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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan oleh seseorang kepada

orang lain. Dengan berbahasa, seseorang mampu melakukan komunikasi dengan

lawan bicaranya baik itu searah ataupun dua arah. Tujuan utama yang hendak dicapai

dalam berbahasa adalah keberhasilan dalam menyampaikan maksud dan tujuan kita

terhadap pendengar atau lawan bicara kita. Dalam proses interaksi bahasa kata

pembicara disebut penutur sedangkan lawan bicara disebut mitra tutur. Menurut

Chaer (2004:16), bila dilihat dari segi kontak antara penutur dan pendengar maka

bahasa di sini berfungsi fatik yaitu fungsi menjalani hubungan, memelihara,

memperlihatkan perasaan bersahabat, atau solidaritas sosial. Oleh karena itu, bahasa

berperan penting dalam kehidupan sosial.

Dalam komunikasi bahasa, setiap prosesnya melibatkan dua pihak, pengirim

pesan (sender) dan penerima pesan (receiver). Adanya pesan yang disampaikan

berupa gagasan, pikiran, saran, dan sebagainya dalam bentuk ujaran yang tersusun

dalam sebuah kalimat. Pesan inilah yang mengantarkan kepada mitra tutur.   Setiap

proses komunikasi bahasa dimulai dengan si pengirim merumuskan terlebih dahulu

yang ingin diujarkan dalam suatu kerangka gagasan sehingga menjadi bentuk kalimat

yang siap untuk diucapkan. Proses ini disebut encoding. Setelah pesan sampai kepada

penerima pesan atau mitra tutur, prose situ dinamakan decoding. Masalah hambatan
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atau gangguan tidak akan terlepas dalam proses komunikasi bahasa. Proses

komunikasi bahasa dapat digambarkan sebagai berikut.

Bagan 1.1. Proses Komunikasi Bahasa

Salah satu yang paling terpenting dalam komunikasi bahasa adalah pesan

ujaran yang disam

paikan untuk kepada mitra tutur dan dapat dimengerti maksudnya. Titik fokus

pada penelitian ini adalah hal tersebut. Ujaran dalam bentuk kalimat yang dilisankan

adalah kajian tentang ilmu linguistik. Kajian tentang ilmu linguistik meliputi

fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Kajian linguistik paling dasar pada

setiap bahasa adalah fonologi. Pembentukan pesan ujaran dalam bentuk kalimat yang

dikeluarkan oleh penutur berawal dari unsur terkecil fonologi yaitu fon dan fonem.

Sedangkan penutur dan mitra tutur dalam berkomunikasi entah dari latar belakang

sosial yang sama maupun berbeda itu masuk dalam kajian sosiolinguistik. Oleh

karena itu, penelitian ini akan menggunakan kajian fonologi dan sosiolinguistik.

pengirim
pesan

encoding
pesan
ujaran

penerima
pesan

decoding

gangguan

umpan balik
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Secara umum, definisi fonologi adalah ilmu yang mempelajari tentang bunyi

bahasa sedangkan sosiolinguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang penggunaan

bahasa pada masyarakat sosial. Dalam sosiolinguistik, setiap individu berpotensi

besar untuk menjadi dwibahasawan atau bilingual. Dwibahasawan adalah individu

yang dapat menggunakan dua bahasa secara bergantian dalam berkomunikasi. Bahasa

yang diperoleh sejak kecil disebut bahasa pertama atau bahasa ibu atau B1 sedangkan

pemerolehan bahasa asing atau bahasa kedua diistilahkan B2. Penggunaan B1 dan B2

pada seseorang dalam berkomunikasi bukan berarti tidak menimbulkan masalah

kebahasaan. Fenomena tersebut disebut interferensi. Istilah interferensi pertama kali

digunakan oleh Weinreich (1958) untuk menyebut adanya persentuhan bahasa

tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur bilingual atau

dwibahasawan.

Pada penelitian ini akan menganalisis fonologis bahasa Makassar sebagai B1

dan bahasa Indonesia sebagai B2. Fenomena penutur bahasa Makassar yang sering

mengalaimi interferensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Itupun terjadi pada

lingkungan ilmiah seperti sekolah dan perguruan tinggi salah satunya adalah di

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar yang akan menjadi tempat penelitian

bagi peneliti. Pengkajian fenomena ini dilakukan dengan menggunakan analisis

kontrastif atau Anakon. Menurut Tarigan (1989:1), analisis kontrastif adalah kegiatan

yang mencoba membandingkan struktur B1 dan struktur B2 untuk mengidentifikasi

perbedaan kedua bahasa itu. Analisis Kontrastif dalam bidang fonologi usaha

menganalisis tataran fonemik kedua bahasa untuk melihat penyebab interferensi
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bahasa dengan menemukan dimana letak perbedaan dan persamaannya. Analisis

Kontrastif  muncul sebagai jawaban terhadap tuntutan perbaikan pengajaran B2.

Analisis Kontrastif mempunyai dua aspek, yakni aspek linguistik dan aspek

psikologis (Ellis 1986: 23 dalam Tarigan). Dalam menemukan persamaan dan

perbedaan dari kedua bahasa tersebut digunakanlah penelitian secara diakronis yaitu

dengan cara menghubung-bandingkan unsur fonologisnya. Teori Behaviorisme oleh

B.F. Skinner menjadi acuan dalam kajian aspek psikologisnya yaitu berhubungan

dengan fenomena interferensi.

Penelitian bahasa dengan menggunakan analisis kontrastif sudah banyak

dilakukan terutama pada ilmu fonologi. Di antara penelitian tersebut adalah penelitian

dengan judul “Analisis Kontrastif Fonologis Bahasa Indonesia, Batak Angkola, Aceh,

Minangkabau, dan Bahasa Inggris” oleh M. Joharis Lubis di Universitas Negeri

Medan (Unimed) pada tahun 2009. Hasil dari penelitian ini menampilkan daftar

fonetis setiap bahasa yang diteliti sehingga dapat dideskripsikan perbedaan dan

persamaan setiap bahasa sehingga dengan mudah menemukan faktor interferensi

yang melatarbelakangi penutur bahasa tersebut. Hasil penelitian ini dapat menjadi

bekal kepada tenaga pengajar dalam pembelajaran dan pengajaran B2.

Dengan demikian, peneliti tertarik melakukan penelitian skripsi dengan judul

“Analisis Kontrastif Fonologis Bahasa Makassar dan Bahasa Indonesia pada

Kelompok Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

dapat dikategorikan sebagai rumusan masalah komparatif-asosiatif. Menurut

Sugiyono (2014:150), “rumusan masalah komparatif-asosiatif adalah rumusan

masalah yang memandu peneliti untuk menemukan perbandingan hubungan atau

pengaruh situasi sosial satu dengan situasi sosial yang lain pada tempat atau waktu

yang berbeda”. Oleh karena itu, rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimanakah proses fonologis bahasa Makassar dan bahasa Indonesia?

2. Bagaimanakah perbedaan antara fonologis bahasa Makassar dengan bahasa

Indonesia?

3. Bagaimanakah persamaan antara fonologis bahasa Makassar dengan bahasa

Indonesia?

4. Apa yang menjadi faktor terjadinya interferensi pada mahasiswa jurusan Bahasa

dan Sastra FKIP Unismuh Makassar?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara spesifik yang menjadi

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui proses fonologis bahasa Makassar dan bahasa Indonesia.
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2. Untuk mendeskripsikan perbedaan antara fonologis bahasa Makassar dengan

bahasa Indonesia.

3. Untuk mendeskripsikan persamaan antara fonologis bahasa Makassar dengan

bahasa Indonesia.

4. Untuk mengetahui faktor terjadinya interferensi pada mahasiswa jurusan Bahasa

dan Sastra FKIP Unismuh Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat dibedakan menjadi manfaat praktis dan manfaat

teoritis.

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini akan menjadi persyaratan dalam mendapatkan gelar Strata

1 di Universitas Muhammadiyah Makassar.

b. Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangsih intelektual dan menambah

deretan penelitian tentang analisis kontrastif.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini akan menjadi salah satu acuan dalam pengajaran dan

pembelajaran B1 dan B2 khususnya bagi penutur bahasa Makassar.

b. Hasil penelitian ini akan menjadi tinjauan pustaka bagi peneliti selanjutnya

yang akan melakukan penelitian yang relevan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Dalam melakukan sebuah penelitian, peneliti seyogianya melakukan

peninjauan pada hasil-hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang akan

diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti memilih penelitian M. Joharis Lubis (2009)

dengan judul “Analisis Kontrastif Fonologis Bahasa Indonesia, Batak Angkola, Aceh,

Minangkabau, dan Bahasa Inggris” di Universitas Negeri Medan (Unimed) dengan

pengumpulan data menggunakan teknik penyebaran daftar Swadesh. Penelitian ini

menghasilkan perbedaan dan persamaan bunyi vokal dan konsonan setiap bahasa.

2. Fonologi

Pada kajian linguistik, hierarki fonologi berada di urutan paling bawah atau

paling dasar. Secara etimologi, kata fonologi berasal dari gabungan kata fon yang

berarti ‘bunyi’, dan logi yang berarti ‘ilmu’. Sebagai sebuah ilmu, fonologi lazim

diartikan sebagai bagian dari kajian linguistik yang mempelajari, membahas,

membicarakan, dan menganalisis, bunyi-bunyi bahasa yang diproduksi oleh alat-alat

7
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ucap manusia. Menurut Chaer (2009:5), yang dikaji fonologi adalah bunyi-bunyi

bahasa sebagai satuan terkecil dari ujaran beserta dengan “gabungan” antarbunyi

yang membentuk silabel atau suku kata serta juga dengan unsur-unsur

suprasegmentalnya seperti tekanan, nada, hentian, dan durasi.

Secara umum, fonologi terbagi dua unsur bunyi, yaitu unsur bunyi segmental

dan unsur bunyi suprasegmental. Klasifikasi bunyi segmental didasarkan berbagai

macam kriteria, yaitu (a) mekanisme udara, (b) arah udara, (c) pita suara, (d) lubang

lewatan udara, (e) mekanisme artikulasi, (f) cara gangguan, (g) maju mundurnya

lidah, (h) tinggi rendahnya lidah, dan (i) bentuk bibir. Sedangkan bunyi

suprasegmental oleh para fonetisi, mengelompokannya menjadi empat jenis, yaitu

yang menyangkut aspek (a) tinggi-rendah bunyi (nada), (b) keras-lemah bunyi

(tekanan), (c) panjang-pendek bunyi (tempo),dan (d) kesenyapan (jeda).

Fonologi terbagi menjadi dua fokus kajian yaitu fonetik dan fonemik. Fonetik

adalah cabang kajian linguistik yang meneliti bunyi-bunyi bahasa tanpa melihat

apakah bunyi-bunyi itu dapat membedakan makna kata atau tidak. Sedangkan

fonemik melihat bunyi-bunyi bahasa dengan melihat bunyi itu sebagai satuan yang

dapat membedakan makna kata (Chaer, 2009: 10). Fonetik dapat dibedakan menjadi

tiga macam fonetik, yaitu fonetik artikulatoris atau organis, ketika bunyi itu berada

dalam proses produksi di dalam mulut penutur, fonetik akustik, ketika bunyi bahasa

itu berada atau sedang merambat di udara menuju telinga pendengar, dan fonetik

auditoris, ketika bunyi bahasa itu sampai atau berada di telinga pendengar. Dalam
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proses fonologisnya, penulisan fonetik berpedoman kepada aturan The International

Phonetic Alfabet (disingkat IPA) yang mulai diperkenalkan pada tahun 1886 oleh The

International Phonetic Association; yang kemudian telah berkali-kali direvisi. Revisi

terakhir adalah pada tahun 1989. Penulisan fonetik disimbolkan dalam bentuk […],

seperti; [a] untuk <a>, [ə] untuk alofon <e>, [ŋ] untuk <ng>, sedangkan penulisan

untuk fonemik disimbolkan dengan bentuk /.../, seperti; /i/ untuk <i>, /ñ/ untuk <ny>.

Fonologi generatif adalah subbidang tata bahasa generatif yang awal mulanya

dicetuskan oleh Noam Chomsky (1957). Menurut Kridalaksana (1984, dalam Dola,

2005:7), yang dimaksud dengan fonologi generatif (generative phonology) ialah teori

fonologi dalam aliran transformasi generatif yang menolak konsep fonem dan

memperlakukan ciri pembeda sebagai satuan terkecil dan menghubungkan ciri

pembeda dan leksikon dengan kaidah-kaidah fonologis. Fonologi generatif

merupakan metode pendekatan dalam menganalisis kontrastif fonologis. Jadi, dalam

aliran transformasi generatif fonem bukanlah satuan terkecil tetapi ciri pembeda

(distinctive features).

3. Bahasa Makassar

Bahasa Makassar adalah salah satu bahasa daerah yang berada di Indonesia.

Menurut Anceaux (1971 dalam Dola, 2005:1), bahasa Makassar merupakan salah

satu bahasa dari rumpun bahasa Indonesia dan tergolong rumpun bahasa Oseania

yang dibawahi oleh rumpun Austronesia. Bahasa Makassar tergolong semivokalik.

Pusat lokasi penutur bahasa Makassar yang berada di Sulawesi Selatan meliputi:
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kabupaten Pangkajene Kepulauan (Pangkep), kabupaten Maros, kota Makassar,

kabupaten Gowa, kabupaten Takalar, kabupaten Jeneponto, kabupaten Bantaeng,

kabupaten Bulukumba, kabupaten Selayar, dan kabupaten Sinjai.

Pada tahun 1978, Kaseng dkk., mencatat 1.808.006 penutur bahasa Makassar,

sedangkan Imran dkk. pada tahun 1979 memperkirakan 1.744.678 orang.

Manyambeng memperkirakan 2.003.419 penutur bahasa Makassar padatahun 1990

setelah menghubungkan analisisnya dengan sensus penduduk Sulawesi Selatan tahun

1988. Dengan jumlah yang sekian banyak, bahasa Makassar dapat digolongkan

sebagai bahasa mayor (Fergusen, 1971 dalam Dola, 2005:2).

Bahasa Makassar yang wilayah pemakaiannya sangat luas itu terbagi atas lima

dialek, yaitu; dialek Lakiung, dialek Bantaeng, dialek Konjo, dan dialek Selayar

(Manyambeang dkk., 1996:2). Dialek Lakiung dikategorikan sebagai dialek penutur

asli Makassar dengan daerah penuturnya meliputi; kota Makassar (dulunya Ujung

Pandang), kabupaten Gowa bagian Barat, mulai daari Salutoake muara sungai

Jeneberang, kabupate Takalar dan pulau-pulau sekitarnya, sebagian kabupaten

Jeneponto, pesisir kabupaten Pangkep, dan sebagian pesisir kabupaten Pinrang. Oleh

karena itu dialek Lakiung dan penuturnya yang akan diteliti sebagai objek peneltian.

Bahasa Makassar memiliki aksara yang yang disebut Lontarak yang terdiri

atas 19 buah huruf yaitu sebagai berikut.

k ka g ga G nga

p pa b ba m ba
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t ta d da n na

c ca j ja N nya

y ya r ra l la

w wa s sa a a

h ha

Setiap  huruf dalam pengucapannya semuanya diakhiri dengan bunyi /a/. Oleh

karena itu, bahasa Makassar sering disebut bahasa vokalis. Huruf lontarak termasuk

tulisan silabik atau suku kata. Cara penulisan huruf lontarak adalah dari kiri k kanan.

Tanda jedah atau titik disimbolkan dengan tanda .. Kesembilan belas huruf di atas

disebut anrong lontarak ‘induk huruf’. Apabila diinginkan variasi bunyi selain bunyi

[a], anrong lontarak itu dibubuhi tanda tertentu yang disebut anak lontarak ‘anak

huruf’. Bentuk anak huruf itu adalah sebagai berikut:

a. Bentuk (e) yang terletak sebelum anrong lontarak menghasilkan bunyi [ɛ].

b. Bentuk (o) yang terletak setelah anrong lontarak menghasilkan bunyi [o].

c. Bentuk (▪) yang terletak di atas anrong lontarak menghasilkan bunyi [i].

d. Bentuk (▪) yang terletak di bawah anrong lontarak menghasilkan bunyi [u].

Dengan membubuhkan anak lontarak pada anrong lontarak akan

menghasilkan bunyi- bunyi yang kita inginkan, contohnya:

k (ka) ki (ki)   ku (ku)   ek (ke)   ko (ko)
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4. Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah ilmu yang mengkaji aspek linguistik dalam masyarakat

sosial. Sosiolinguistik merupakan penggabungan dua disiplin ilmu yaitu ilmu

sosiologi dan linguistik. Begitu banyak yang mendefinisikan sosiolinguistik, salah

satunya adalah Kridalaksana (1978 dalam Chaer, 2004: 3) yang mendefinisikannya

sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan pelbagai variasi bahasa, serta hubungan di

antara para bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu

masyarakat bahasa.

Dalam sosiolinguistik lebih banyak mengkaji tentang prilaku individu dalam

lingkungan sosial dalam hal bertutur. Oleh karena itu, dalam sosiolinguistik dikenal

dengan peristiwa tutur dan tindak tutur. Menurut Chaer dan Leonie Agustina (2004:

47-48), yang dimaksud dengan peristiwa tutur (Inggris: speech event) adalah

terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau

lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok

tuturan, di dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu, misalnya; interaksi yang

berlangsung antara seorang pedagang dan pembeli di pasar pada waktu tertentu

dengan menggunakan bahasa sebagai alat komunikasinya. Itu juga terjadi dalam acara

diskusi di ruang kuliah, rapat dinas di kantor, sidang di pengadilan, dan sebagainya.

Seperti yang dikatakan Dell Hymes (1972), seorang pakar sosiolinguistik terkenal,

bahwa suatu peristiwa tutur harus memenuhi delapan komponen, yang jika huruf-

huruf pertamanya dirangkaikan menjadi akronim SPEAKING. Kedelapan komponen

itu adalah sebagai berikut (diangkat dari Wadhaugh 1990).
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S   (= Setting and scene), mengacu kepada waktu, tempat, dan suasananya.

P   (= Participants), mengacu kepada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya.

E   (= Ends: purpose and goal), mengacu kepada maksud dan tujuannya.

A   (= Act sequences), mengacu kepada bentuk dan isi ujarannya.

K   (= Key: tone or spirit of act), mengacu pada nada, cara, dan semangatnya.

I    (= Instrumentalities), mengacu pada jenis, jalur dan alat yang digunakan.

N   (= Norms of interaction and interpretation), mengaju pada norma/aturan.

G   (= Genres), mengacu kepada bentuk penyampaiannya.

Peristiwa tutur merupakan peristiwa sosial karena menyangkut pihak-pihak

yang bertutur dalam satu situasi dan tempat tertentu. Peristiwa tutur ini menyangkut

gejala sosial, sedangkan tindak tutur merupakan gejala individual, bersifat psikologis,

dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa si penutur dalam

menghadapisituasi tertentu. Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala

yang terdapat pada satu proses, yaitu proses komunikasi (Chaer dan Leonie Agustina,

2005:50).

Antarpenutur dalam peristiwa tutur menggunakan bahasa sebagai alat

komunikasi dalam berinteraksi dan setiap penutur tidak sedikit menguasai dua atau

lebih bahasa yang disebut bilingualis atau dwibahasawan bahkan multilinguis. Dalam

bahasa Indonesia lebih popular digunakan istilah dwibahasawan. Dwibahasawan

dalam bertutur memiliki repertoar bahasa atau verbal repertoar. Verbal repertoar

adalah semua bahasa beserta ragam-ragamnya yang dimiliki atau dikuasai seorang

penutur. Terjadinya peristiwa tutur yang baik ketika bahasa yang digunakan
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antarpenutur dapat dimengerti. Di Indonesia begitu banyak bahasa daerah beserta

penuturnya dan pemerolehan dan penguasaan bahasa asing seperti bahasa Inggris.

Dengan demikian, bahasa Indonesia dijadikan sebagai Lingua Franca, yaitu sebuah

sistem linguistik yang digunakan sebagai alat komunikasi sementara oleh para

partisipan yang mempunyai bahasa ibu yang berbeda. Hingga pada prosesnya,

dwibahasawan dapat mengalami campur kode dan alih code. Thelander (1976 dalam

Chaer dan Leonie Austina, 2005:115) mencoba menjelaskan perbedaan alih kode dan

campur kode. Katanya, bila di dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari satu

klausa suatu bahasa ke dalam klausa bahasa lain, maka peristiwa yang terjadi adalah

alih kode. Tetapi apabila di dalam suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-

frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid

phrases), dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung fungsi

sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode, bukan alih kode.

Dalam hal ini menurut Thelander selanjutnya, memang ada kemungkinan terjadinya

perkembangan dari campur kode ke alih kode. Perkembangan ini, misalnya, dapat

dilihat kalau ada usaha untuk mengurangi kehibridan klausa-klausa atau frase-frase

yang digunakan, serta memberi fungsi-fungsi tertentu sesuai dengan keotonomian

bahasanya masing-masing.

Peristiwa alih kode dan campur kode tersebut merupakan interferensi dari

penggunaan bahasa. Dwibahasawan sebagai pelaku dalam peristiwa tersebut. Karena

interferensi terjadi karena adanya penggunaan dua bahasa yang berbeda secara

bergantian sehingga memungkinkan untuk saling mempengaruhi antarbahasa
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tersebut. Interferensi pertama kali degunakan oleh Wenreich (1953) untuk menyebut

adanya perubahan sistem suatu bahasa sehubungan dengan adanya persentuhan

bahasa tersebut dengan unsur-unsur bahasa lain yang dilakukan oleh penutur yang

bilingual. Pengaruh bahasa pertama atau bahasa ibu (B1) terhadap penggunaan

bahasa kedua (bahasa daerah/ bahasa asing) atau (B2) dalam peristiwa tutur.

Interferensi menjadi masalah yang banyak diteliti oleh para peneliti dalam kegiatan

menganalisis kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran dan pengajaran B2. Interferensi

banyak diteliti dengan menggunakan analisis kesalahan berbahasa (anakes) dan

analisis kontrastif bahasa (anakon) dari bidang linguistik seperti, fonologi, leksikon,

morfologi, dan sintaksis.

5. Analisis Kontrastif

Analisis kontrastif atau Anakon berupa prosedur kerja, adalah aktivitas atau

kegiatan yang mencoba membandingkan struktur B1 dengan struktur B2 untuk

mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara kedua bahasa (Tarigan, 1989:5).

Selain mengidentifikasi perbedaan antarbahasa, analisis kontrastif fonologis juga

dapat mengidentifikasi persamaan antarbahasa. Anakon muncul sebagai jawaban

terhadap tuntutan perbaikan pengajaran bahasa kedua (B2). Di antara bidang bahasa

yang dikaji dengan analisis kontrastif, aspek fonologilah yang lebih berhasil.

Ellis (dalam Tarigan, 1989:5-6) menyatakan bahwa “ada dua hipotesis dalam

analisis kontrastif yaitu hipotesis lemah (weak hypothesis) dan hipotesis kuat (strong
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hypothesis)”. Hipotesis lemah menyatakan bahwa, analisis kontrastif hanya bersifat

diagnostik belaka sedangkan hipotesis kuat ada lima poin, yaitu:

a. Penyebab utama atau tunggal kesulitan belajar dan kesalahan dalam pengajaran

bahasa asing adalah interferensi bahasa ibu (B1).

b. Kesulitan belajar itu sebagian atau seluruhnya disebabkan oleh perbedaan B1 dan

B2.

c. Semakin besar perbedaan antara B1 dan B2 semakin akut atau gawat kesulitan

belajar

d. Bahan pengajaran dapat ditentukan secara tepat dan membandingkan kedua

bahasa itu, kemudian dikurangi dengan bagian yang sama sehingga apa yang

harus dipelajari oleh siswa adalah sejumlah perbedaan yang disusun

berdasarkaan analisis kontrastif (Lee, 1968; Fisiak, 1985 dalam Tarigan, 1989:6).

Analisis kontrastif memiliki aspek linguistik dan aspek psikologi. Aspek

linguistik anakon berkaitan dengan pemerian bahasa dalam rangka membandingkan

dua bahasa. Chomsky mengusulkan tata bahasa generatif sebagai dasar bagi

pelaksanaan perbandingan antara dua bahasa. Menurut Sridhar dalam Tarigan (1989:

12), ada tiga aspek tata bahasa generatif yang memengaruhi anakon, yaitu; (1)

kesemestaan bahasa, (2) struktur dalam dan struktur permukaan,dan (3) pemerian

fenomena linguistik yang teliti dan eksplisit.

Melalui perbandingan antara dua bahasa banyak hal yang dapat diungkapkan.

Dalam hal ini bahasa Indonesia sebagai B1 dan bahasa Inggris sebagai B2 sebagai

contoh. Beberapa di antara kemungkinan itu adalah:
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a. Tiada perbedaan, yaitu struktur atau sistem aspek tertentu dalam kedua bahasa

tidak ada yang sama sekali (konsonan / l, m, n / diucapkan sama dalam bahasa

Indonesia dan bahasa Inggris

b. Fenomena konvergen, yaitu dua butir atau lebih dalam B1 menjadi satu dalam B2

(Indonesia padi, beras, nasi menjadi Inggris rice).

c. Ketidakadaan, yaitu butir atau sistem tertentu dalam B1 tidak terdapat, tidakada

dalam B2. Misalnya sistem penjamakan dengan penanda –s / -es dalam bahasa

Inggris tidak ada dalam bahasa Indonesia; sebaliknya sistem penjamakan dengan

pengulangan kata dalam bahasa Indonesia (rumah-rumah, daun-daun, ikan-ikan)

tidak ada dalam bahasa Inggris.

d. Beda distribusi, yaitu butir tertentu dalam B1 berbeda distribusi dengan butir

yang sama dalam B2. Misalnya fonem /ŋ/ bahasa Indonesia menduduki posisi

awal, tengah, dan akhir kata sedangkan dalam bahasa Inggris hanya menduduki

posisi tengah dan akhir kata.

e. Tiada persamaan, yaitu butir tertentu dalam B1 tidak memiliki persamaan dalam

B2. Misalnya, predikat kata sifat dalam bahasa Indonesia tidak terdapat dalam

bahasa Inggris,  misalnya: Dia kaya (Indonesia) menjadi He is rich (Inggris).

f. Fenomena divergen, yaitu satu butir tertentu dalam B1 menjadi dua butir dalam

B2. Misalnya, kata we (Inggris) dapat menjadi kita dan kami dalam bahasa

Indonesia.
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6. Analisis Kontrastif Fonologis

Menurut Tarigan (1989:121), berbicara mengenai anakon fonologis, ada tiga

hal yang akan diperbincangkan, yaitu sebagai berikut.

a. Fonetik dan fonologi kontrastif

Dalam analisis kontrastif fonologis, ada perbedaan antara fonetik dengan

fonologi itu sendiri. Adanya peran pakar fonetik dengan pakar fonologi. Pakar fonetik

dalam menelaah bunyi-bunyi bahasa ada tiga tipe realitas fisik, yaitu:

1) Para pakar tertarik pada cara udara ditata dalam gerakan alat-alat bicara yang

dikenal sebagai fonetik artikulatori (articulatory phonetics).

2) Para pakar tertarik pada cara udara bergetar antara mulut si pembicara dengan

telinga si pendengar. Ini merupakan ranah fonetik akustik (acoustic phonetics).

3) Para pakar tertarik pada proses pendengaran, pada sensasi pendengaran, yang

aktivitas atau kegiatan otak. Ini merupakan ranah fonetik auditori (auditory

phonetics) (O’Connor, 1973).

Sedangkan pakar fonologi justru tertarik pada cara-cara bunyi-bunyi berfungsi

dalam bahasa tertentu, seberapa banyak atau seberapa sedikit dari semua bunyi

bahasa itu digunakan dalam bahasa itu dan bagian mana yang mereka perankan dalam

memanifestasikan perbedaan-perbedaan yang bermakna dalam bahasa itu.

b. Pengontrasan sistem-sistem bunyi

Secara garis besar, ada empat langkah yang seyogianya ditempuh dalam

pelaksanaan anakon sistem bunyi dua bahasa, yaitu sebagai berikut.
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1) Menginventarisasi fonem-fonem B1 dan B2.

2) Menyamakan fonem-fonem B1 dan B2 secara interlingual.

3) Mendaftarkan varian-varian fonemik (alofon-alofon) B1 dan B2.

4) Menyatakanpembatasan-pembatasan distribusional fonem-fonem dan alofon-

alofon B1 dan B2 (Tarigan, 1989: 123-125).

c. Model-model fonologis

Agak berbeda dengan analisis linguistik dan khususnya analisis sintaksis yang

dapat menggunakan berbagai model, maka analisis fonologis yang dapat digunakan

dalam anakon  hanya mempunyai dua pilihan, yaitu sebagai berikut.

1) Fonologi Taksonomik (Taxonomic Phonology)

“Pendekatan taksonomik bertujuan untuk mengutarakan sistem-sistem fonem,

kemungkinan penggabungan fonem-fonem (fonotaktik) dan variasi-variasi yang non-

distingtif dari unit-unit tersebut dalam bahasa-bahasa berbeda; dapat dikatakan bahwa

secara keseluruhan asumsi-asumsi teoritis ini berjalan lancar” (Kohler, 1971 dalam

Tarigan, 1989:125).

2) Fonologi Generatif (Generative Phonology)

Kentowich (1979) dan Sommerstein (1977) dalam Dolla (2005: 7)

mengatakan bahwa “fonologi generatif adalah subbidang teori bahasa yang dikenal

dengan tata bahasa generatif. Batasan itu melahirkan pengertian bahwa tataran

fonologi generatif merupakan salah satu tataran dari tata bahasa generatif (generative

grammer)”.
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Kridalaksana (1984) dalam Dolla (2005: 7) memberikan definisi fonologi

generatif sebagai berikut.

Fonologi generatif (generative phonology) ialah teori fonologi dalam
aliran transformasi generatif yang menolak konsep fonem dan
memberlakukan ciri pembeda sebagai satuan terkecil dan
menghubungkan ciri pembeda dan leksikal dengan kaidah-kaidah
fonologis. Jadi, dalam aliran transformasi generatif fonem bukanlah
satuan terkecil tetapi ciri pembeda (distinctive features). Ini berarti
pula bahwa aliran ini tetap mengakui adanya istilah fonem sebagai
pembeda makna. Akan tetapi memperlakukan ciri pembeda sebagai
satuan terkecil dan menghubungkan ciri pembeda dan leksikon dengan
kaidah-kaidah fonologis.

Dalam Dolla (2005:7), dikemukakan pula tujuan fonologi generatif sebagai

berikut.

Tujuan fonologi generatif adalah untuk menentukan suatu gambaran
morfem dan rangkaian kaidah yang berurutan atau jeda (pause) yang
mengungkapkan generalisasi fonologi dari bahasa dan pada waktu
yang sama menentukan bentuk fonetik dari semua ungkapan dalam
bahasa (Harm, 1968:12). Selanjutnya Hyman (1975: 6) menjelaskan
pula bahwa tujuan fonetik adalah untuk memahami cara-cara fungsi
bunyi-bunyi dalam bahasa. Berkaitan dengan hal tersebut, Harms
(1968: 14) dan Schane (1973: 97) menjelaskan bahwa fonologi
generatif hanya mengakui dua tingkatan gambaran fonologis, yaitu
tingkat fonetik sistematis dan fonemik sistematis serta dalam derivasi
tidak ada bentuk pertengahan yang berhubungan secara jelas dengan
fonemik taksonomis.
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B. Kerangka Pikir

Bagan 2.1. Kerangka pikir

Hasil

Fonologi Morfolog
i

Sintaksis
i

Semanti
k

Fonologi Generatif

Dwibahasawan

Bahasa Makassar
B1

Bahasa Indonesia
B2

Penyebaran
Daftar Swadesh

Analisis
Kontrastif Fonologis

Aspek
Linguistik

Transkrip
Fonetik

Peta Fonetik
(Vokal dan Konsonan)

Daftar
Pasangan Bunyi

Daftar
Fonem

Perbedaan Persamaan

Interferensi

Sosiolinguistik
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Setiap penelitian tentunya tidak akan terwujud tanpa adanya metode sebagai

modal kedua setelah adanya masalah yang akan diteliti. Metode pada penelitian ini

yaitu metode kualitatif (naturalistik) dengan penyajian data deskriptif. Pendekatan

yang digunakan adalah pendekatan Fenomenologis (Phenomenological Research).

Menurut Creswell (dalam Sugiyono, 2014: 39), Fenomenologis adalah merupakan

salah satu jenis penelitian kualitatif, dimana peneliti melakukan pengumpulan data

dengan observasi partisipan untuk mengetahui fenomena esensial partisipan dalam

pengalaman hidupnya.

Peneliti menggunakan metode deskriptif  kualitatif dengan pendekatan

fenomenologis karena beberapa alasan mendasar  sebagai berikut.

a. Ditinjau dari judul penelitian, analisis kontrastif pada dasarnya diteliti dengan

menggunakan metode kualitatif. Ditambah lagi objek penelitian adalah aspek

bahasa yang sejatinya membahas tentang struktur dan makna yang bersifat

holistik.

b. Pada penelitian kebahasaan lebih cenderung menggunakan fokus penelitian atau

batasan masalah. Penggunaan variabel-variabel penelitian umumnya didapatkan

dalam metode penelitian kuantitatif maupun metode penelitian campuran.

22
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c. Penelitian ini pun mencakup gejala sosial individu yang pada penyajian data

penelitiannya berupa uraian deskriptif bukan statistik yang berupa kumpulan

angka-angka yang merupakan ciri khas pada penelitian kuantitatif.

d. Pendekatan Fenomenologi lebih cenderung untuk mengembangkan pola-pola dan

relasi-relasi makna (Moustakas, 1994 dalam Creswell, 2010:21).

B. Fokus Penelitian

Fokus  penelitian juga biasa disebut batasan masalah. Ini dimaksudkan untuk

mempertajam penelitian itu sendiri. Di dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian

akan membantu peneliti dalam menentukan domain-domain masalah yang dianggap

inti dalam cakupan judul penelitian.

Karena adanya keterbatasan, baik dana, tenaga, dan waktu, dan supaya hasil

penelitian lebih terfokus, maka peneliti tidak akan melakukan penelitian terhadap

keseluruhan yang ada pada objek atau situasi sosial tertentu, tetapi perlu menentukan

fokus (Sugiyono, 2005).

Membandingkan kedua bahasa dengan analisis kontrastif fonologis,

cakupannya begitu luas. Oleh karena itu, fokus penelitian yang akan diteliti yaitu:

1. proses fonologis dari kedua bahasa (bahasa Makassar dan bahasa Indonesia)

sebagai cakupan penelitian,

2. perbedaan fonologis dari kedua bahasa tersebut,

3. persamaan fonologis dari kedua bahasa tersebut, dan
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4. faktor-faktor yang terjadi pada penutur dwibahasawan yang mengalami

interferensi.

C. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Makassar dengan titik fokus penelitian di

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar.

D. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Human Instrument, yaitu peneliti

sendiri yang akan menjadi instrumennya. Menurut Sugiyono (2014:373), peneliti

kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data,

analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Akan

tetapi setelah masalahnya yang akan dipelajari sudah cukup jelas, maka dapat

dikembangkan beberapa instrument, seperti; daftar Swadesh, transkrip fonetik, peta

fonetik (konsonan dan vokal), serta pendukung lainnya berupa alat perekam.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa jurusan Bahasa

dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Makassar.
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2. Sampel

Penelitian ini menggunakan kategori Nonprobability Sampling (Sugiyono,

2014:367). Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak

memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi

untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel yang digunakan adalah Purposive

Sampling. Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data yang

didasarkan oleh pertimbangan tertentu. Penelitian ini menggunakan penutur-penutur

asli Makassar (B1: bahasa Makassar dan B2: bahasa Indonesia) yang terdapat pada

populasi sebagai sampel dengan jumlah sampel sebanyak 20 orang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Oleh karena itu,

teknik-teknik pengumpulan data yang akan digunakan yaitu sebagai berikut.

1. Metode Simak

Metode simak merupakan metode dalam penelitian bahasa yang digunakan

untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. Dalam penelitian,

metode ini dapat disejajarkan dengan metode pengamatan atau observasi. Metode ini

memiliki teknik dasar dan lanjutan. Teknik sadap merupakan teknik dasarnya. Pada

prosesnya, teknik sadap dapat dilakukan dengan cara lisan dan tertulis. Mahsun

(2005: 90-91) berpendapat sebagai berikut.
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penyadapan penggunaan bahasa secara lisan dimungkinkan jika peneliti
tampil dengan sosoknya sebagai orang yang sedang menyadap
pemakaian bahasa seseorang (yang sedang berpidato, berkhotbah, dan
lain-lain) beberapa orang yang sedang menggunakan bahasa atau
bercakap-cakap, sedangkan penggunaan bahasa secara tertulis, jika itu
berupa bahasa tulis, misalnya naskah-naskah kuno, teks narasi, bahasa-
bahasa pada massmedia dan lain-lain.

Sedangkan teknik lanjutannya yaitu sebagai berikut.

a. Teknik Simak Libat Cakap, yaitu teknik ini melibatkan peneliti dalam proses

pertuturan antarinforman pada bahasa yang diteliti.

b. Teknik Simak Bebas Libat Cakap, yaitu peneliti pada teknik ini hanya berperan

sebagai pengamat dan penyimak saja.

Dalam metode simak ini, teknik rekam dan catat juga menjadi bagian di

dalamnya daam mendokumentasikan metode simak secara lisan dan tertulis.

2. Metode Cakap (Wawancara)

Metode cakap dilakukan dengan cara melakukan percakapan atau kontak

dengan penutur selaku narasumber. Teknik dasar metode ini yaitu teknik pancing

dengan memberikan stimulan kepada informan agar menimbulkan respon dengan

tujuan mendapatkan informasi yang diperlukan. Sedangkan teknik lanjutannya yaitu:

a. Teknik cakap semuka

Teknik ini dilakukan dengan cara berhadapan langsung dengan informan pada

waktu dan tempat tertentu.
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b. Teknik cakap tansemuka

Teknik ini kebalikan dari teknik cakap semuka yaitu dengan tidak berhadapan

langsung tetapi dengan menggunakan media lain seperti, percakapan melalui telepon

atau media lain.

3. Teknik Penyebaran Daftar Swadesh

Teknik ini menggunakan daftar kosakata Swadesh. Daftar kosakata Swadesh

pertama kali digunakan oleh Morris Swadesh. Daftar kosakata ini berjumlah 200

kosakata yang terdiri atas kata petunjuk, kata ganti, istilah kewarnaan, menyatakan

variasi bunyi, menyatakan besar-kecil, kata untuk tindakan sederhana, untuk ukuran,

dan kata bilangan. Kosakata ini akan disebarkan kepada sampel penelitian. Daftar

Swadesh ini digunakan dalam penelitian bahasa yang terkhusus pada ilmu fonologi

dengan mengidentifikasi fonetik dan fonemik setiap bahasa yang akan diteliti. Teknik

ini akan dianalisis dengan pendekatan metode Leksikostatitik.

4. Teknik Pustaka

Teknik Pustaka dapat digunakan dalam pengumpulan data maupun hanya

sebagai referensi dengan menyadur dari berbagai sumber baik buku, jurnal penelitian,

maupun referensi online.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan adalah tahap pengelolaan data. Berdasarkan fokus

penelitian, metode yang akan digunakan yaitu sebagai berikut.
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1. Metode Padan Intralingual

Metode Padan dilakukan dengan cara memadankan atau menghubungkan lalu

membandingkan. Dalam proses membandingkan akan didapatkan persamaan dan

perbedaan dari objek yang dipadankan. Oleh karena itu, memadankan aspek

intralingual berarti menganalisis dengaan cara menghubung-bandingkan unsur-unsur

yang bersifat lingual, baik yang terdapat dalam satu bahasa maupun beberapa bahasa

yang berbeda (Mahsun, 2005:112).

Metode Padan menggunakan teknik-teknik sebagai berikut.

a. Teknik Hubung Banding Menyamakan (HBS)

b. Teknik Hubung Banding Membedakan (HBD)

c. Teknik Hubung Banding Menyamakan Hal Pokok (HBSP)

2. Metode Padan Ekstralingual

Pada metode dan teknik analisisnya memiliki kemiripan pada poin (1), yang

membedakan hanya pada tataran aspek apa yang dipadankan. Pada metode ini, yang

dipadankan adalah unsur di luar dari lingual atau bahasa tersebut, seperti; referen,

fonetik artikulatoris, dan lain-lain.

H. Pengujian Keabsahan Data

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian keabsahan data yang telah

diperoleh meliputi; uji kredibilitas data (validitas internal), uji depenabilitas

(reliabilitas data), uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), dan uji

konfirmabilitas data. Namun yang utama adalah ujikredibilitas data yang dilakukan
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dengan cara perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, trianggulasi,

diskusi dengan teman sejawat, member check, analisis kasus negatif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini dijelaskan hasil penelitian dan pembahasannya dengan menganalisis

data terlebih dahulu dengan tujuan untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah.

A. Hasil Penelitian

Pada penyebaran daftar kata Swadesh bahasa Makassar dan bahasa

Indonesia kepada 20 sampel, maka didapatkan data fonemik dan fonetik dari kedua

bahasa tersebut. Hasil data tersebut dapat diuraikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

Tabel 4.1. Daftar kata Swadesh bahasa Makassar beserta fonemik dan fonetiknya

No. Bahasa
Makassar

Lontarak
Makassar

Fonemik Fonetik

1 inakke ainek /inakke/ [inʌk̄e]
2 ikau aikau /ikau/ [ika:u]
3 ia aia /ia/ [i:a]
4 ikatte aiket /ikatte/ [ikʌt̄e]
5 paraikatte praiket /paraikatte/ [paraIkʌt̄e]
6 paraia praia /paraia/ [parai:a]
7 anne aen /anne/ [an̄e]
8 anjo ajo /anjo/ [ʌnjo]
9 anrinni arini /anrinni/ [ʌnrIn̄i]

10 anjoreng ajoer /anjoreŋ/ [ʌnjo:rɛŋ]
11 inai ainai /inai/ [ina:i]
12 apa ap /apa/ [a:pa]
13 kemae ekmea /kemae/ [kema:e]
14 ringngappanna riGpn /riŋŋappanna/ [riŋ̄ʌp̄ʌn̄a]
15 antekamma aetkm /antekamma/ [ʌntekʌm̄a]
16 teai etaai.etn /teai/ [tea:i]
17 iangaseng aiaGes /iaŋaseŋ/ [iaŋa:sɛŋ]

30
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18 jai jai /jai/ [ja:i]
19 siapa jaina siap jain /siapajaina/ [sia:pajai:na]
20 sike’de’ sieked /sikekdek/ [sIkɛɁdɛɁ]
21 maraeng mrea /maraeŋ/ [mara:ɛŋ]
22 se’re eser /sekre/ [sɛɁre]
23 rua rua /rua/ [ru:a]
24 tallu tlu /tallu/ [tʌl̄u]
25 appa’ ap /appak/ [ʌp̄ʌɁ]
26 lima lim /lima/ [li:ma]
27 lompo lopo /lompo/ [lo:mpo]
28 la’bbu lbu /lakbbu/ [lʌɁb̄u]
29 la’bba’ lb /lakbbak/ [lʌɁb̄ʌɁ]
30 kapala’ kpl /kapalak/ [ka:palʌɁ]
31 battala’ btl /battalak/ [bʌt̄alʌɁ]
32 ca’di cdi /čakdi/ [čʌɁdi]
33 bodo bodo /bodo/ [bo:do]
34 seke’ esek /sekek/ [sekɛɁ]
35 nipisi' nipisi /nipisik/ [ni:pisIɁ]
36 baine baien /baine/ [bai:ne]
37 bura’ne buren /burakne/ [burʌɁne]
38 tau tau /tau/ [ta:u]
39 ana’ an /anak/ [a:nʌɁ]
40 baine baien /baine/ [bai:ne]
41 bura’ne buren /burakne/ [burʌɁne]
42 amma’ am /ammak/ [am̄ʌɁ]
43 mangge maeG /maŋge/ [mʌŋge]
44 olo’-olo’ aolokolo /olokolok/ [olɔɁolɔɁ]
45 juku’ juku /jukuk/ [ju:kUɁ]
46 jangang-jangang jGjG /jaŋaŋjaŋaŋ/ [jaŋʌŋja:ŋʌŋ]
47 kongkong koko /koŋkoŋ/ [ko:ŋkɔŋ]
48 kutu kutu /kutu/ [ku:tu]
49 ulara’ aulr /ularak/ [u:larʌɁ]
50 gallang-gallang glgl /gallaŋgallaŋ/ [gʌl̄ʌŋgʌl̄ʌŋ]
51 poko’ poko /pokok/ [po:kɔɁ]
52 romang rom /romaŋ/ [ro:mʌŋ]
53 tangke tek /taŋke/ [ta:ŋkɛ]
54 rappo rpo /rappo/ [rap̄ɔ]
55 lisere’ lieser /liserek/ [li:serɛɁ]
56 lekok elko /lekok/ [le:kɔɁ]
57 aka’ ak /akak/ [a:kʌɁ]
58 kuli’kayu kulikyu /kulikkayu/ [kulIɁkayu]
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59 bunga buG /bunga/ [bu:nga]
60 ruku’-ruku’ rukuruku /rukukrukuk/ [rukUɁru:kUɁ]
61 otere’ aoeter /oterek/ [o:terɛɁ]
62 bukkuleng bukuel /bukkuleŋ/ [buk̄ulɛŋ]
63 assi asi /assi/ [as̄i]
64 cera’ ecr /cerak/ [ce:raɁ]
65 buku buku /buku/ [bu:ku]
66 jame’ jem /jamek/ [ja:mɛɁ]
67 bayao byao /bayao/ [baya:ɔ]
68 tanru’ tru /tanruk/ [ta:nruɁ]
69 ingkong aiko /iŋkoŋ/ [iŋkɔŋ]
70 bulu bulu /bulu/ [bu:lu]
71 u’ au /uk/ [UɁ]
72 ulu aulu /ulu/ [u:lu]
73 toli toli /toli/ [to:li]
74 mata mt /mata/ [máta]
75 ka’muru kmuru /kakmuru/ [kʌɁmu:ru]
76 bawa bw /bawa/ [ba:wa]
77 gigi gigi /gigi/ [gi:gi]
78 lila lil /lila/ [li:la]
79 kanuku knuku /kanuku/ [kanu:ku]
80 bangkeng bek /baŋkeŋ/ [ba:ŋkɛŋ]
81 pala’bangkeng plbek /palakbangkeŋ/ [palʌɁba:ŋkɛŋ]
82 kulantu’ kultu /kulantuk/ [kula:ntUɁ]
83 lima lim /lima/ [li:ma]
84 ka’nyi’ kNi /kakñik/ [kʌɁñIɁ]
85 battang bt /battaŋ/ [bʌt̄ʌŋ]
86 parru’ pru /parruk/ [par̄UɁ]
87 kallong klo /kalloŋ/ [kʌl̄ɔŋ]
88 dongko’ doko /dongkok/ [do:ŋkɔɁ]
89 susu susu /susu/ [su:su]
90 doke’ doek /dokek/ [do:kɛɁ]
91 ate aet /ate/ [atɛ]
92 angnginung aGinu /aŋŋinuŋ/ [ʌŋ̄i:nUŋ]
93 angnganre aGer /aŋŋanre/ [ʌŋ̄a:nrɛ]
94 angngokko aGoko /aŋŋokkok/ [ʌŋ̄ok̄ɔɁ]
95 angngiso’ aGies /aŋŋisok/ [ʌŋ̄i:sɔɁ]
96 appikru’ apiru /appikruk/ [ʌp̄IɁrUɁ]
97 ta’langnge tleG /taklaŋŋe/ [tʌɁla:ŋ̄ɛ]
98 attui’ atuai /attuik/ [ʌt̄u:IɁ]
99 a’nappasa’ anps /aknappasak/ [ʌɁnʌp̄asʌɁ]
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100 ammakkala’ amkl /ammakkalak/ [ʌm̄ʌk̄alʌɁ]
101 accini’ acini /accinik/ [ʌc̄ínIɁ]
102 allangngere’ aleGer /allaŋŋerek/ [ʌl̄ʌŋ̄erɛɁ]
103 angngasseng aGes /aŋŋasseŋ/ [ʌŋ̄ʌs̄ɛŋ]
104 appikkiri’ apiru /appikkirik/ [ʌp̄Ik̄irIk]
105 abbau abau /abbau/ [ʌb̄a:u]
106 malla’ ml /mallak/ [mʌl̄ʌɁ]
107 tinro tiro /tinro/ [ti:nro]
108 tallasa’ tls /tallasak/ [tʌl̄asʌɁ]
109 mate met /mate/ [ma:te]
110 ammuno amuno /ammuno/ [ʌm̄u:no]
111 assiba’ji asibji /assibakji/ [ʌs̄ibʌɁji]
112 angngondang aGod /aŋŋondaŋ/ [ʌŋ̄o:ndʌŋ]
113 tunrung turu /tunruŋ/ [tu:nrUŋ]
114 ammolong amolo /ammoloŋ/ [ʌm̄o:lɔŋ]
115 ammue amuea /ammue/ [ʌm̄u:e]
116 anno’do’ anodo /annokdok/ [ʌn̄ɔɁdɔɁ]
117 accore’ acoer /accorek/ [ʌco:rɛɁ]
118 angngeke aeGek /aŋŋeke/ [ʌŋ̄e:ke]
119 a’lange aleG /aklaŋe/ [ʌɁla:ŋe]
120 a’ri’ba’ arib /akrikbak/ [ʌɁrIɁbʌɁ]
121 ajjappa ajp /ajjappa/ [ʌȷ̄ʌp̄a]
122 battu btu /battu/ [bʌt̄u]
123 atinro-tinro atiro /atinrotinro/ [ʌtInrotInro]
124 ammempo aempo /ammempo/ [ʌm̄ɛmpo]
125 ammenteng aemet /ammenteŋ/ [ʌm̄e:ntɛŋ]
126 abbilu’ abilu /abbiluk/ [ʌb̄IlUɁ]
127 tugguru’ tuguru /tugguruk/ [tUḡurUɁ]
128 assare aser /assare/ [ʌs̄a:re]
129 atti’gala’ atiro /attikgalak/ [ʌt̄IɁgalʌɁ]
130 ammacco’ amco /ammaccok/ [ʌm̄ʌc̄ɔɁ]
131 a’goso’ agoso /akgosok/ [ʌɁgo:sɔɁ]
132 assassa ass /assassa/ [ʌs̄ʌs̄a]
133 allu’lu’ alulu /allukluk/ [ʌl̄UɁlUɁ]
134 abbeso’ aebso /abbesok/ [ʌb̄e:sɔɁ]
135 anynyorong aNoro /aññoroŋ/ [ʌn̄̃o:rɔɁ]
136 anynyambila aNbil /aññambila/ [ʌn̄̃ʌmbi:la]
137 anynyikko’ aNiko /aññikkok/ [ʌn̄̃Ik̄ɔɁ]
138 anjai’ aji /anjaik/ [ʌnja:IɁ]
139 a’rekeng aerek /akrekeŋ/ [ʌɁre:kɛŋ]
140 akkana akn /akkana/ [ʌk̄a:na]
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141 akkelong aeklo /akkeloŋ/ [ʌk̄e:lɔŋ]
142 akkarena aker /akkarena/ [ʌk̄are:na]
143 ammawang amw /ammawaŋ/ [ʌm̄a:wʌŋ]
144 assolong asolo /assoloŋ/ [ʌs̄o:lɔŋ]
145 a’donteng adoet /akdonteŋ/ [ʌɁdo:ntɛŋ]
146 akkambang akb /akkambaŋ/ [ʌk̄a:mbʌŋ]
147 mataallo mt alo /mataallo/ [mataʌl̄o]
148 bulang bul /bulaŋ/ [bu:lʌŋ]
149 bintoeng bitoea /bintoeŋ/ [bInto:ɛŋ]
150 je’ne’ ejen /jeknek/ [jɛɁnɛɁ]
151 bosi bosi /bosi/ [bo:si]
152 binanga binG /binaŋa/ [bina:ŋa]
153 tamparang labba’ tpr lb /tamparaŋlabbak/ [tʌmparʌŋlʌb̄ʌɁ]
154 tamparang tpr /tamparaŋ/ [tʌmpa:rʌŋ]
155 ce’la ecl /cekla/ [ce:Ɂla]
156 batu btu /batu/ [ba:tu]
157 kassi’ ksi /kassik/ [kas̄IɁ]
158 alimbu’bu’ alibubu /alimbukbuk/ [alImbUɁbUɁ]
159 lino lino /lino/ [li:no]
160 rammang rm /rammaŋ/ [rʌm̄ʌŋ]
161 saliu’ sliau /saliuk/ [sali:UɁ]
162 langi’ lGi /laŋik/ [la:ŋIɁ]
163 anging aGi /aŋiŋ/ [a:ŋIŋ]
164 - - - -
165 esik easi /esik/ [e:sIɁ]
166 umbu aubu /umbu/ [u:mbu]
167 pepe’ epep /pepek/ [pe:pɛɁ]
168 au aau /au/ [a:u]
169 attune atunu /attunu/ [ʌt̄u:nu]
170 a:gang ag /a:gaŋ/ [a:gʌŋ]
171 bulu’ bulu /buluk/ [bulUɁ]
172 eja eaj /eja/ [e:ja]
173 moncongbulo mocobulo /moncoŋbulo/ [mɔncɔŋbu:lo]
174 kunyi’ kuNi /kuñik/ [kuñIɁ]
175 kebo’ ekbo /kebok/ [ke:bɔɁ]
176 le’leng elel /lekleŋ/ [lɛɁlɛŋ]
177 bangngi bGi /baŋŋi/ [bʌŋ̄i]
178 allo alo /allo/ [ʌl̄o]
179 taung tau /tauŋ/ [ta:Uŋ]
180 kammu’ kmu /kammuk/ [kʌm̄UɁ]
181 dinging diGi /diŋiŋ/ [di:ŋIŋ]
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182 rassi rsi /rassi/ [rʌs̄i]
183 beru ebru /beru/ [be:ru]
184 sallotoa slo.toa /sallo//toa/ [sʌl̄o][to:a]
185 baji’ bji /bajik/ [ba:jIɁ]
186 kodi kodi /kodi/ [ko:di]
187 botto’ boto /bottok/ [bɔt̄ɔɁ]
188 ra’masa’ rms /rakmasak/ [rʌɁmasʌɁ]
189 lambusu’ lbusu /lambusuk/ [lʌmbusUɁ]
190 bo’dong bodo /bokdoŋ/ [bɔɁdɔŋ]
191 tarang tr /taraŋ/ [ta:rʌŋ]
192 pokkolo’ pokolo /pokkolok/ [pɔk̄olɔɁ]
193 laccu’ lcu /laccuk/ [lʌc̄UɁ]
194 basa bs /basa/ [ba:sa]
195 kalotoro’ klotoro /kalotorok/ [kalo:torɔɁ]
196 tojeng toej /tojeŋ/ [to:jɛŋ]
197 ambani abni /ambani/ [ʌmba:ni]
198 bella ebl /bella/ [bɛl̄a]
199 kanang kn /kanaŋ/ [ka:nʌŋ]
200 kairi kairi /kairi/ [kai:ri]
201 ri ri /ri/ [ri:]
202 ilalang aill /ilalaŋ/ [ila:lʌŋ]
203 siagang siag /siagaŋ/ [siaga:ŋ]
204 na n /na/ [na]
205 punna pun /punna/ [pUn̄a]
206 saba’ sb /sabak/ [sa:bʌɁ]
207 areng aer /areŋ/ [a:rɛŋ]

Pada tabel di atas, kata pada urutan ke-164, tidak didapatkan kata Makassar

dialek Lakiung untuk kata ‘salju’. Hal ini dipengaruhi letak geografis Makassar dan

Sulawesi Selatan pada umumnya yang tidak ada salju. Maka jumlah kata untuk daftar

kata Swadeshnya hanya 206. Sedangkan jumlah kata untuk daftar kata Swadesh

untuk bahasa Indonesia berjumlah karena terdapat kata ‘salju’ dalam perbendaharaan

katanya. Daftar kata Swadesh bahasa Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.2. Daftar kata Swadesh bahasa Indonesia beserta fonemik dan fonetiknya

No. Bahasa Indonesia Fonemik Fonetik

1 saya /saya/ [saya]
2 kamu /kamu/ [kamu]
3 dia /dia/ [diʸa]
4 kami /kami/ [kami]
5 kalian /kalian/ [kaliʸan]
6 mereka /mǝreka/ [mǝreka]
7 ini /ini/ [ini]
8 itu /itu/ [itu]
9 sini /sini/ [sini]

10 situ /situ/ [situ]
11 siapa /siapa/ [siʸapa]
12 apa /apa/ [apa]
13 mana /mana/ [mana]
14 kapan /kapan/ [kapan]
15 bagaimana /bagaimana/ [bagaimana]
16 bukan /bukan / [bukʌn]
17 semua /sǝmua/ [sǝmua]
18 banyak /bañak/ [bʌñʌk]
19 beberapa /bǝbǝrapa/ [bǝbǝrapa]
20 sedikit /sǝdikit/ [sǝdikIt]
21 lain /lain/ [laIn]
22 satu /satu/ [satu]
23 dua /dua/ [dua]
24 tiga /tiga/ [tiga]
25 empat /ǝmpat/ [ǝmpʌt]
26 lima /lima/ [lima]
27 besar /bǝsar/ [bǝsʌr]
28 panjang /panjaŋ/ [pʌnjʌŋ]
29 lebar /lebar/ [lɛbʌr]
30 tebal /tǝbal/ [tǝbʌl]
31 berat /bǝrat/ [bǝrʌt]
32 kecil /kecil/ [kǝcIl]
33 pendek /pendek/ [pɛndɛk]
34 sempit /sǝmpit/ [sǝmpIt]
35 tipis /tipis/ [tipIs]
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36 perempuan /pǝrǝmpuan/ [pǝrǝmpuʷʌn]
37 laki-laki /lakilaki / [lakilaki]
38 manusia /manusia/ [manusiʸa]
39 anak /anak/ [anʌk]
40 istri /istri/ [Istri]
41 suami /suami/ [suʷʌmi]
42 ibu /ibu/ [ibu]
43 ayah /ayah/ [ayʌh]
44 binatang /binataŋ/ [binatʌŋ]
45 ikan /ikan/ [ikʌn]
46 burung /buruŋ/ [burUŋ]
47 anjing /anjiŋ/ [ʌnjIŋ]
48 kutu /kutu/ [kutu]
49 ular /ular/ [ulʌr]
50 cacing /caciŋ/ [cacIŋ]
51 pohon /pohon/ [pohon]
52 hutan /hutan/ [hutʌn]
53 ranting /rantiŋ/ [rʌntIŋ]
54 buah /buah/ [buʷʌh]
55 biji /biji/ [biji]
56 daun /daun/ [daUn]
57 akar /akar/ [akʌr]
58 kulit kayu /kulit/ /kayu/ [kulIt][kayu]
59 bunga /buŋa/ [buŋa]
60 rumput /rumput/ [rUmpUt]
61 tali /tali/ [tali]
62 kulit /kulit/ [kulIt]
63 daging /dagiŋ/ [dagIŋ]
64 darah /darah/ [darʌh
65 tulang /tulaŋ/ [tulʌŋ]
66 lemak /lǝmak/ [lǝmʌk]
67 telur /tǝlur/ [tǝlUr]
68 tanduk /tanduk/ [tʌndUk]
69 ekor /ekor/ [ekɔr]
70 bulu /bulu/ [bulu]
71 rambut /rambut/ [rʌmbUt]
72 kepala /kǝpala/ [kǝpala]
73 telinga /tǝliŋa/ [tǝliŋa]
74 mata /mata/ [mata]
75 hidung /hiduŋ/ [hidUŋ]
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76 mulut /mulut/ [mulUt]
77 gigi /gigi/ [gigi]
78 lidah /lidah/ [lidʌh]
79 kuku /kuku/ [kuku]
80 kaki /kaki/ [kaki]
81 telapak kaki /tǝlapak//kaki/ [tǝlapʌk][kaki]
82 lutut /lutut/ [lutUt]
83 tangan /taŋan/ [taŋʌn]
84 sayap /sayap/ [sayʌp]
85 perut /pǝrut/ [pǝrUt]
86 usus /usus/ [usUs]
87 leher /leher/ [lehɛr]
88 punggung /puŋguŋ/ [pUŋgUŋ]
89 payudara /payudara/ [payudara]
90 jantung /jantuŋ/ [jʌntUŋ]
91 hati /hati/ [hati]
92 minum /minum / [minUm]
93 makan /makan/ [makʌn]
94 gigit /gigit/ [gigIt]
95 isap /isap/ [isʌp]
96 ludah /ludah/ [ludʌh]
97 muntah /muntah/ [mUntʌh]
98 tiup /tiup/ [tiʸUp]
99 nafas /nafas/ [nafʌs]

100 tawa /tawa/ [tawa]
101 lihat /lihat / [lihʌt]
102 dengar /dǝŋar/ [dǝŋʌr]
103 tahu /tahu/ [tahu]
104 pikir /pikir/ [pikIr]
105 cium /cium/ [ciʸUm]
106 takut /takut/ [takUt]
107 tidur /tidur/ [tidUr]
108 hidup /hidup/ [hidUp]
109 mati /mati/ [mati]
110 bunuh /bunuh/ [bunUh]
111 kelahi /kǝlahi/ [kǝlahi]
112 buru /buru/ [buru]
113 pukul /pukul/ [pukUl]
114 potong /potoŋ/ [pɔtɔŋ]
115 belah /bǝlah/ [bǝlʌh]
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116 tusuk /tusuk/ [tusUk]
117 coret /coret/ [cɔrɛt]
118 gali /gali/ [gali]
119 renang /rǝnaŋ/ [rǝnʌŋ]
120 terbang /tǝrbaŋ/ [tǝrbʌŋ]
121 jalan /jalan/ [jalʌn]
122 datang /dataŋ/ [datʌŋ]
123 baring /bariŋ/ [barIŋ]
124 duduk /duduk/ [dudUk]
125 diri /diri/ [diri]
126 belok /belok/ [bɛlɔk]
127 jatuh /jatuh/ [jatUh]
128 beri /bǝri/ [beri]
129 pegang /pǝgaŋ/ [pǝgʌŋ]
130 peras /pǝras/ [pǝrʌs]
131 gosok /gosok/ [gɔsɔk]
132 cuci /cuci/ [cuci]
133 hapus /hapus/ [hapUs]
134 tarik /tarik/ [tarIk]
135 dorong /doroŋ/ [dɔrɔŋ]
136 lempar /lempar/ [lɛmpʌr]
137 ikat /ikat/ [ikʌt]
138 jahit /jahit/ [jahIt]
139 hitung /hituŋ/ [hitUŋ]
140 kata /kata/ [kata]
141 nyanyi /ñañi/ [ñañi]
142 main /main/ [maIn]
143 apung /apuŋ/ [apUŋ]
144 alir /alir/ [alIr]
145 beku /bǝku/ [bǝku]
146 bengkak /bǝŋkak/ [bǝŋkʌk]
147 matahari /matahari/ [matahari]
148 bulan /bulan/ [bulʌn]
149 bintang /bintaŋ/ [bIntʌŋ]
150 air /air/ [aIr]
151 hujan /hujan/ [hujʌn]
152 sungai /suŋai/ [suŋai]
153 danau /danau/ [danʌu]
154 laut /laut/ [laut]
155 garam /garam/ [garʌm]
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156 batu /batu/ [batu]
157 pasir /pasir/ [pasIr]
158 debu /dǝbu/ [dǝbu]
159 bumi /bumi/ [bumi]
160 awan /awan/ [awan]
161 kabut /kabut/ [kabUt]
162 langit /laŋit/ [laŋIt]
163 angin /aŋin/ [aŋIn]
164 salju /salju/ [sʌlju]
165 es /es/ [ɛs]
166 asap /asap/ [asʌp]
167 api /api/ [api]
168 abu /abu/ [abu]
169 bakar /bakar/ [bakʌr]
170 jalan /jalan/ [jalʌn]
171 gunung /gunuŋ/ [gunUŋ]
172 merah /merah/ [mɛrʌh]
173 hijau /hijau/ [hijʌuʷ]
174 kuning /kuniŋ/ [kunIŋ]
175 putih /putih/ [putIh]
176 hitam /hitam/ [hitʌm]
177 malam /malam/ [malʌm]
178 hari /hari/ [hari]
179 tahun /tahun/ [tahUn]
180 hangat /haŋat/ [haŋʌt]
181 dingin /diŋin/ [diŋIn]
182 penuh /pǝnuh/ [pǝnUh]
183 baru /baru/ [baru]
184 lama/tua /lama/ /tua/ [lama][tuʷa]
185 baik /baik/ [baIk]
186 buruk /buruk/ [burUk]
187 busuk /busuk/ [busUk]
188 kotor /kotor/ [kɔtɔr]
189 lurus /lurus/ [lurUs]
190 bulat /bulat/ [bulʌt]
191 tajam /tajam/ [tajʌm]
192 tumpul /tumpul/ [tUmpUl]
193 licin /licin/ [licIn]
194 basah /basah/ [basʌh]
195 kering /kǝriŋ/ [kǝrIŋ]
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196 betul /bǝtul/ [bǝtUl]
197 dekat /dǝkat/ [dǝkʌt]
198 jauh /jauh/ [jaUh]
199 kanan /kanan/ [kanʌn]
200 kiri /kiri/ [kiri]
201 di /di/ [di]
202 dalam /dalam/ [dalʌm]
203 dengan /dǝŋan/ [dǝŋʌn]
204 dan /dan/ [dʌn]
205 kalau /kalau/ [kalʌuʷ]
206 karena /karena/ [karǝna]
207 nama /nama/ [nama]

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data daftar kata Swadesh, fonologi bahasa

Makassar dan bahasa Indonesia dapat diuraikan dengan mengelompokkannya dalam

ruas vokal dan ruas konsonannya.

1. Fonologi Bahasa Makassar

Proses fonologis bahasa Makassar tidak terlepas pada kedua inti

pengkajiannya, yaitu; fonemik dan fonetik.

a. Ruas vokal bahasa Makassar

Secara fonemis, ruas vokal bahasa Makassar terdiri atas enam, yaitu; /u/,/ i/,

/a/,  /a:/,  /e/, dan /o/. Tetapi secara fonetis, terdiri atas delapan, yaitu; [u], [U], [i], [I],

[a], [ʌ], [a:], [e], [ɛ], [o], dan [ɔ]. Fonem /u/ memiliki alofon [u] pada silabel terbuka

dan [U] pada silabel tertutup. Fonem /u/ juga memiliki alofon [u:] yang merupakan

bunyi suprasegmental pada panjang-pendeknya bunyi atau biasa disebut durasi bunyi.

Pemberian tanda [:] merupakan satuan mora, yaitu satuan dalam waktu pengucapan
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yang berarti bunyi tersebut diucapakan dua kali lebih panjang dari bunyi [u]. Bunyi

[u:] bukan merupakan fonem karena tidak berfungsi sebagai pembeda makna.

Pendistribusian alofon [u:] dalam kata terjadi pada silabel terbuka. Fonem /i/

memiliki alofon [i] pada silabel terbuka dan [I] pada silabel tertutup. Fonem /u/ juga

memiliki alofon [i:] yang merupakan bunyi suprasegmental pada panjang-pendeknya

bunyi atau biasa disebut durasi bunyi. Bunyi [i:] juga tidak berfungsi sebagai

pembeda makna dan berada pada silabel terbuka. Fonem /a/ memiliki alofon [a] pada

silabel terbuka dan [ʌ] pada silabel tertutup. Fonem /a/ juga memiliki alofon [a:] yang

merupakan bunyi suprasegmental pada panjang-pendeknya bunyi atau biasa disebut

durasi bunyi. Bunyi [u:] merupakan fonem karena berfungsi sebagai pembeda makna

dan berada silabel terbuka seperti pada kata [a:gaŋ] ‘teman’ dan kata [aga:ŋ] ‘jalan’.

Bunyi [a:] pada kata [a:gaŋ]memiliki arti ‘jalan’ sedangkan jika bunyi [a:] bertukar

posisi dengan bunyi [a] maka pelafalannya menjadi [aga:ŋ] yang berarti ‘teman’.

Fonem /e/ memiliki alofon [e] pada silabel terbuka dan [ɛ] pada silabel tertutup.

Fonem /e/ juga memiliki alofon [e:] yang merupakan bunyi suprasegmental pada

panjang-pendeknya bunyi atau biasa disebut durasi bunyi. Bunyi [e:] juga tidak

berfungsi sebagai pembeda makna dan berada pada silabel terbuka.  Fonem /o/

memiliki alofon [o] pada silabel terbuka dan [ɔ] pada silabel tertutup. Fonem /u/ juga

memiliki alofon [o:] yang merupakan bunyi suprasegmental pada panjang-pendeknya

bunyi atau biasa disebut durasi bunyi. Bunyi [o:] juga tidak berfungsi sebagai

pembeda makna dan berada pada silabel terbuka.
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Ruas vokal asli bahasa Makassar sangat jelas terdapat dalam penulisan huruf

lontarak (anrong lontarak dan anak lontarak). Setiap ruas vokal dalam pelafalan

setiap katanya sangat banyak ditemukan mengalami durasi bunyi yang merupakan

ciri khas pelafalan dalam bahasa Makassar.

Pada dasarnya, fonemik mengkaji bunyi bahasa  dengan menitiberatkan pada

posisinya sebagai pembeda makna. Penelitian ini menggunakan teori fonologi

generatif. Oleh karena itu, untuk membuktikan bahwa ruas vokal bahasa Makassar itu

sebuah fonem atau bukan, maka digunakan metode pasangan minimal (minimal

pairs). Metode pasangan minimal adalah membandingkan dua kata yang hanya

memiliki satu segmen bunyi yang berbeda. Pembuktian status fonem setiap ruas

vokal dengan menggunakan metode pasangan minimal data diuraikan pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.3. Pasangan minimum (minimum pairs) ruas vokal bahasa Makassar

Vokal
Pasangan

Kata Minimal
Fonemik Fonetik

Ciri
Pembeda

Arti Kata

u
‹la’bbu› /lakbbu/ [lʌɁb̄u] u panjang

‹la’bbi› /lakbbi/ [lʌɁb̄i] i lebih

i
‹la’bbi› /lakbbi/ [lʌɁb̄i] i lebih

‹la’bbu› /lakbu/ [lʌɁb̄u] u panjang

a
‹mata› /mata/ [ma:ta] a mata

‹mate› /mate/ [ma:te] e mati

a:
‹agang› /a:gaŋ/ [a:gaŋ] a teman

‹agang› /aga:ŋ/ [aga:ŋ] a: jalan

e ‹mate› /mate/ [ma:te] e mati
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‹mata› /mata/ [ma:ta] a mata

o
‹bulo› /bulo/ [bu:lo] o bambu

‹bulu› /bulu/ [bu:lu] u bulu

Pada tabel di atas, ruas vokal u diberi pasangan kata /mata/ dan /mate/. Jika

dilihat, kedua kata tersebut sangatlah mirip. Masing-masing terdiri atas empat bunyi.

Kata /mata/ terdiri atas bunyi [m], [a:], [t], [a] dan kata /mate/ terdiri atas bunyi [m],

[a:], [t], [e]. Jadi, pasangan kata minimal dari kedua kata tersebut memiliki tiga bunyi

yang sama, yaitu bunyi pertama, kedua, dan ketiga. Bunyi yang membedakannya

yaitu bunyi [a] pada kata /mata/ dan bunyi [e] pada kata /mate/. Dengan demikian

dapat dibuktikan bahwa bunyi [a] dalam bahasa Makassar adalah sebuah fonem

karena jika posisinya digantikan oleh bunyi [e], maka maknanya akan berbeda. Oleh

karena itu dengan sendirinya bunyi [e] juga adalah sebuah fonem untuk pasangan

minimum yang sama. Untuk vokal /u/, /i/, /a:/, dan /o/ dapat pula dijabarkan seperti

pada vokal /a/ dan /e/.

Dalam pengucapannya, vokal bahasa Makassar dapat diklasifikasikan

berdasarkan tinggi rendahnya lidah, posisi gerak bagian lidah, dan berdasarkan

bentuk bibir. Pengklasifikasian tersebut disebut fonetik artikulatoris...”yaitu

dilakukan dengan mengamati alat-alat ucap serta cara kerja alat-alat tersebut.”

(Suhendra, 1998:37). Vokal bahasa Makassar dapat diklasifikasikan pada tabel ruas

fonetik artikulatoris berikut ini.
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Bagan 4.1. Ruas fonetis vokal bahasa Makassar

Kelima ruas vokal bahasa Makassr di atas dapat menempati posisi awal kata,

tengah kata, maupun akhir kata. Pendistribusian vokal-vokal tersebut dapat diliah

pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3. Posisi ruas vokal bahasa Makassar pada kata

Vokal
Posisi Vokal

Awal Kata Tengah Kata Akhir Kata
u /ularak/ [u:larʌɁ] /laččuk/ [lʌč̄uɁ] /kakmuru/ [kʌɁmu:ru]
i /ikatte/ [ikʌt̄e] /lima/ [lima] /jai/ [ja:i]
e /eja/ [e:ja] /lekleŋ/ [lɛɁlɛŋ] /burakne/ [burʌɁne]
a /anne/ [an̄e] /rammaŋ/ [ram̄ʌŋ] /lila/ [li:la]
a: /a:gaŋ/ [a:gʌŋ] /aga:ŋ/ [aga:ŋ] - -
o /oterek/ [o:terɛɁ] /toil/ [to:li] /bayao/ [baya:o]

Depan Tengah Belakang

Tertutup

Semi-Tertutup

Semi-Terbuka

Terbuka

Tinggi

Sedang

Rendah

[i]

[e]

[ɛ]

[o]

[ɔ]

[U]

[ʌ]

[a] [a:]

[u]

[I]
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Selain ruas vokal, bahasa Makassar juga memiliki deret vokal tetapi tidak

memiliki diftong karena diftong merupakan rangkaian dua ruas vokal yang bertemu

dalam satu silabel. Rangkaian dua bunyi vokal tidak ditemukan pada silabel yang

sama pada bahasa Makassar. Pada daftar kata Swadesh ditemukan deret vokal yaitu;

/au/ ‹— /abbau/ /ab+ba+u/, /ia/ ‹— /paraia/ /pa+ra+i+a/, /ai/ ‹— /paraikatte/

/pa+ra+i+kat+te/, /ae/ ‹— /kemae/ /ke+ma+e/, /ea/ ‹— /teai/ /te+a+i/, /ua/ ‹— /rua/

/ru+a/, /oa/ ‹— /toa/ /to+a/, /ui/ ‹— /attuik/ /at+tu+i/, dan /iu/ ‹— /saliuk/ /sa+li+uk/.

b. Ruas konsonan bahasa Makassar

Secara fonemis, ruas konsonan asal bahasa Makassar memiliki delapan belas

konsonan, yaitu; /b/, /č/, /d/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /n/, /ñ/, /ŋ/, /p/, /r/, /s/, /t/, /w/, /y/.

Tetapi secara fonetis, ruas konsonannya berjumlah sembilan belas karena adanya

penambahan bunyi [Ɂ] yang merupakan alofon dari konsonan /k/. Bunyi [Ɂ]

merupakan bunyi glotal. Fenomena geminasi terjadi pada konsonan bahasa Makassar

yaitu, adanya penggandaan konsonan yang sama yang menghasilkan bunyi yang

panjang. Geminasi disimbolkan dengan tanda pada penulisan fonetiknyta [ ̄ ] seperti,

/battalak/ [bat̄alʌɁ] ‘berat’.

Pembuktian ruas konsonan bahasa Makassar sehingga dapat dikategorikan

sebagai sebuah fonem pun digunakan metode pasangan minimal (minimal pairs) yang

dapat diuraikan pada tabel berikut ini.
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Tabel 4. 4. Pasangan minimum (minimum pairs) ruas konsonan bahasa Makassar

K Kata Fonemik Fonetik
Ciri

Pembeda
Arti Kata

b
‹biring› /biriŋ/ [bi:rIŋ] b pinggir
‹piring› /piriŋ/ [pi:rIŋ] p piring

č ‹cera’› /čerak [če:rʌɁ] č darah
‹jera’› /jerak/ [je:rʌɁ] j kuburan

d
‹dare’› /darek/ [da:rɛɁ] d kera
‹pare’› /parek/ [pa:rɛɁ] p kerja

g
‹lagu› /lagu/ [la:gu] g lagu
‹laku› /laku/ [la:ku] k laku

h
‹harang› /haraŋ/ [ha:rʌŋ] h haram
‹karang› /karaŋ [ka:rʌŋ] k karang

j
‹jera’› /jerak/ [je:rʌɁ] j kuburan
‹cera’› /čerak/ [če:rʌɁ] č darah

k
‹laku› /laku/ [la:ku] k laku
‹lagu› /lagu/ [la:gu] g lagu

l
‹bala› /bala/ [ba:la] l bencana
‹bara› /bara/ [ba:ra] r bara

m
‹lame› /lame/ [la:me] m ubi
‹lawe› /lawe/ [la:we] w keliling

n
‹nawa› /nawa/ [na:wa] n angan

‹nyawa› /ñawa/ [ña:wa] ñ nyawa

ŋ ‹ngowa’› /ŋowak/ [ŋo:wʌɁ] ŋ buka
‹nowa’› /nowak/ [no:wʌɁ] n sedak

ñ
‹nyawa› /ñawa/ [ña:wa] ñ nyawa
‹nawa› /nawa/ [na:wa] n angan

p
‹piring› /piriŋ/ [pa:rIŋ] p piring
‹biring› /biriŋ/ [bi:rIŋ] b pinggir

r
‹bara› /bara/ [ba:ra] r bara
‹bala› /bala/ [ba:la] l bencana

s
‹basa› /basa/ [ba:sa] s basah
‹baca› /bača/ [ba:ča] c baca

t
‹boto› /boto/ [bo:to] t terka
‹bodo› /bodo/ [bo:do] d pendek

w
‹lawa› /lawa/ [la:wa] w halang
‹laba› /laba/ [la:ba] b untung

y
‹loyo’› /loyok/ [lo:yɔɁ y condong ke bawah
‹lojo’› /lojok/ [lo:jɔɁ] j permainan kejar-kejaran
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Pada tabel di atas, ruas konsonan b diberi pasangan kata /biriŋ/ dan /piriŋ/.

Jika dilihat, kedua kata tersebut sangatlah mirip. Masing-masing terdiri atas lima

bunyi. Kata /biriŋ/ terdiri atas bunyi [b], [i:], [r], [I], [ŋ] dan kata /piriŋ/ terdiri atas

bunyi [p], [i:], [r], [I], [ŋ]. Jadi, pasangan kata minimal dari kedua kata tersebut

memiliki empat bunyi yang sama, yaitu bunyi kedua, ketiga, dan keempat, dan

kelima. Bunyi yang membedakannya yaitu bunyi [b] pada kata /biriŋ/ dan bunyi [p]

pada kata /piriŋ/. Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa bunyi [b] dalam bahasa

Makassar adalah sebuah fonem karena jika posisinya digantikan oleh bunyi [p], maka

maknanya akan berbeda. Oleh karena itu dengan sendirinya bunyi [p] juga adalah

sebuah fonem untuk pasangan minimum yang sama. Untuk ruas konsonan lain dapat

pula dijabarkan seperti pada konsonan /b/ dan /p/.

Ruas konsonan dapat dianalisis berdasarkan tempat artikulasi, cara

artikulasi, bersuara atau nirsuara, serta bergetar tidaknya pita suara. Bunyi konsonan

bahasa Makassar dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Bunyi [b] merupakan bunyi hambat (plosif) bilabial bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh pertemuan bibir (labium) bawah sebagai artikulator

dengan bibir (labium) bawah sebagai titik artikulasi. Bunyi yang dihasilkan

dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika, lalu

dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara melakukan gerakan membuka

dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.

2) Bunyi [p] merupakan bunyi hambat (plosif) bilabial nirsuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh pertemuan bibir (labium) bawah sebagai artikulator
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dengan bibir (labium) bawah sebagai titik artikulasi. Bunyi yang dihasilkan

dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika, lalu

dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara tidak melakukan gerakan

membuka dan menutup sehingga getarannya tidak signifikan.

3) Bunyi [m] merupakan bunyi sengau (nasal) bilabial bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh pertemuan bibir (labium) bawah sebagai artikulator

dengan bibir (labium) bawah sebagai titik artikulasi. Bunyi yang dihasilkan

dengan cara arus udara yang lewat rongga mulut ditutup rapat, tetapi arus udara

dialirkan lewat rongga hidung dan pita suara melakukan gerakan membuka dan

menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.

4) Bunyi [w] merupakan bunyi luncuran (semivokal) bilabial nirsuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh pertemuan bibir (labium) bawah sebagai artikulator

dengan bibir (labium) bawah sebagai titik artikulasi. bundaran bibir dipersempit

sehingga arus udara hampir terhambat dan pita suara tidak melakukan gerakan

membuka dan menutup sehingga getarannya tidak signifikan.

5) Bunyi [d] merupakan bunyi hambat (plosif) apiko-alveolar bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah (apeks) sebagai artikulator

dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi. Bunyi yang

dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika,

lalu dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara melakukan gerakan

membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.



50

6) Bunyi [t] merupakan bunyi hambat (plosif) apiko-alveolar nirsuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah (apeks) sebagai artikulator

dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi. Bunyi yang

dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga udara berhenti seketika,

lalu dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara tidak melakukan gerakan

membuka dan menutup sehingga getarannya tidak signifikan.

7) Bunyi [l] merupakan bunyi sampingan (lateral) apiko-alveolar bersuara.

Mekanisme artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah (apeks) sebagai

artikulator dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi.

Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup sedemikian rupa sehingga

udara masih bias keluar melalui salah satu atau kedua sisi-sisinya dan pita suara

melakukan gerakan membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara

signifikan.

8) Bunyi [n] merupakan bunyi sengau (nasal) apiko-alveolar bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah (apeks) sebagai artikulator

dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi. Bunyi yang

dihasilkan dengan cara arus udara yang lewat rongga mulut ditutup rapat, tetapi

arus udara dialirkan lewat rongga hidung dan pita suara melakukan gerakan

membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.

9) Bunyi [r] merupakan bunyi getar (tril) apiko-alveolar bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan ujung lidah (apeks) sebagai artikulator

dan menyentuh pangkal gigi (alveolum) atas sebagai titik artikulasi. Bunyi yang
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dihasilkan dengan cara arus udara ditutup dan dibuka berulang-ulang secara

cepat dan pita suara melakukan gerakan membuka dan menutup secara cepat

sehingga bergetar secara signifikan.

10) Bunyi [j] merupakan bunyi paduan (afrikatif) lamino-palatal bersuara.

Mekanisme artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan daun lidah (lamina) tengah

sebagai artikulator dan menyentuh langit-langit keras (palatal) sebagai titik

artikulasi. Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup tetapi kemudian

dilepas secara berangsur-angsur dan pita suara melakukan gerakan membuka dan

menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.

11) Bunyi [č] merupakan bunyi paduan (afrikatif) lamino-palatal nirsuara.

Mekanisme artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan daun lidah (lamina) tengah

sebagai artikulator dan menyentuh langit-langit keras (palatal) sebagai titik

artikulasi dan ditekan seperti pada saat menghasilkan bunyi geminasi. Bunyi

yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup tetapi kemudian dilepas secara

berangsur-angsur dan pita suara tidak melakukan gerakan membuka dan menutup

sehingga getarannya tidak signifikan.

12) Bunyi [s] merupakan bunyi geser (frikatif) lamino-palatal nirsuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan daun lidah (lamina) tengah sebagai

artikulator dan menyentuh langit-langit keras (palatal) sebagai titik artikulasi.

Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara dihambat sedemikian rupa

sehingga udara tetap dapat keluar dan pita suara tidak melakukan gerakan

membuka dan menutup sehingga getarannya tidak signifikan.
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13) Bunyi [ñ] merupakan bunyi sengau (nasal) lamino-palatal bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan daun lidah (lamina) tengah sebagai

artikulator dan menyentuh langit-langit keras (palatal) sebagai titik artikulasi.

Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara yang lewat rongga mulut ditutup

rapat, tetapi arus udara dialirkan lewat rongga hidung dan pita suara melakukan

gerakan membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara signifikan.

14) Bunyi [y] merupakan bunyi luncuran (semivokal) lamino-palatal nirsuara.

Mekanisme artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan daun lidah (lamina) tengah

sebagai artikulator dan menyentuh langit-langit keras (palatal) sebagai titik

artikulasi. Posisi lidah dinaikkan terlalu tinggi sehingga arus udara hamper

terhambat dan pita suara tidak melakukan gerakan membuka dan menutup

sehingga getarannya tidak signifikan.

15) Bunyi [g] merupakan bunyi hambat (plosif) dorso-velar bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan belakang lidah (dorsum) sebagai

artikulator dan menyentuh langit-langit lunak (velum) atas sebagai titik

artikulasi. Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga

udara berhenti seketika, lalu dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara

melakukan gerakan membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar secara

signifikan.

16) Bunyi [t] merupakan bunyi hambat (plosif) dorso-velar bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan belakang lidah (dorsum) sebagai

artikulator dan menyentuh langit-langit lunak (velum) atas sebagai titik
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artikulasi. Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara ditutup rapat sehingga

udara berhenti seketika, lalu dilepaskan kembali secara tiba-tiba dan pita suara

tidak melakukan gerakan membuka dan menutup sehingga getarannya tidak

signifikan.

17) Bunyi [ñ] merupakan bunyi sengau (nasal) dorso-velar bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan belakang lidah (dorsum) sebagai

artikulator dan menyentuh langit-langit lunak (velum) atas sebagai titik

artikulasi. Bunyi yang dihasilkan dengan cara arus udara yang lewat rongga

mulut ditutup rapat, tetapi arus udara dialirkan lewat rongga hidung dan pita

suara melakukan gerakan membuka dan menutup secara cepat sehingga bergetar

secara signifikan.

18) Bunyi [h] merupakan bunyi geser (frikatif) laringal bersuara. Mekanisme

artikulasinya dihasilkan oleh keterlibatan tenggorokan (laringal) dengan udara

yang keluar dari paru-paru digesekkan ke tenggorokan. Pita suara tidak

melakukan gerakan membuka dan menutup sehingga getarannya tidak signifikan.

19) Bunyi [Ɂ] merupakan bunyi glotal bersuara. Mekanisme artikulasinya dihasilkan

oleh keterlibatan tenggorokan dan pita suara merapat sedemikian rupa sehingga

menutup glotis (celah di antara kedua selaput suara).
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Uraian di atas dapat dikelompokkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.5. Ruas fonetis artikulatoris konsonan bahasa Makassar

Tempat

Artikulasi
Cara

Artikulasi

B
il

ab
ia

l

A
pi

ko
-a

lv
eo

la
r

L
am

in
o-

pa
la

ta
l

D
or

so
-v

el
ar

L
ar

in
ga

l

G
lo

ta
l

Hambat
(Plosif)

Bersuara b d g Ɂ

Nirsuara p t k

Paduan
(Afrikatif)

Bersuara j

Nirsuara č

Geseran
(Frikatif)

Bersuara h

Nirsuara s

Sampingan (Lateral) l

Sengau (Nasal) m n ñ ŋ
Getar (Tril) r

Luncuran (Semivokal) w y

2. Fonologi bahasa Indonesia

a. Ruas vokal bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia memiliki enam ruas vokal secara fonemis, yaitu; a/, i/, u/,

e/, ə/, dan o/. Fonem /a/ memiliki alofon [a] dan [ʌ], fonem /i/ memiliki alofon [i] dan

[I], fonem /u/ memiliki alofon [u] dan [U], fonem /e/ memiliki alofon [e] dan [ɛ], dan

fonem /ə/ memiliki alofon [ə]. Sehingga secara fonetik, bahasa Indonesia memiliki

sebelas bunyi, yaitu [a], [ʌ], [i], [I], [u], [U], [e], [ɛ], dan [ə].
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Berikut ini diuraikan mekanisme fonetis artikulatoris setiap fonem pada ruas

vokal bahasa Indonesia.

1) Fonem /a/ dengan alofon [a] dan [ʌ] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan

lidah bagian tengah agak merata dan mulut pun terbuka lebar, tentu saja dengan

bentuk bibir tak bundar. Fonem /a/ adalah vokal rendah sedang tak bulat.

2) Fonem /i/ dengan alofon [i] dan [I] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan

lidah bagian depan naik setinggi mungkin mendekati langit-langit tetapi tidak

setinggi ketika memproduksi semi vokal /y/ atau dalam batas vokal, dengan

kedua bibir agak terentang ke samping. Fonem /i/ adalah vokal tinggi depan tak

bulat.

3) Fonem /u/ dengan alofon [u] dan [U] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan

lidah bagian belakang naik setinggi mungkin mendekati langit-langit tetapi tidak

setinggi ketika memproduksi semivokal /w/ atau dalam batas vokal, dengan

kedua bibir agak ke depan dan sedikit membundar. Fonem /u/ adalah vokal tinggi

belakang bulat.

4) Fonem /e/ dengan alofon [e] dan [ɛ] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan

lidah bagian depan naik tetapi agak lebih rendah daripada gerakan ketika

memproduksi bunyi /i/, dengan bentuk bibir yang netral, tidak terentang dan juga

tidak membundar. Fonem /e/ adalah vokal tengah depan tak bulat (netral).

5) Fonem /ə/ dengan fon [ə] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan lidah bagian

tengah agak naik dengan bentuk bibir netral. Fonem /ə/ adalah vokal tengah

sedang tak bulat.
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6) Fonem /o/ dengan alofon [o] dan [ɔ] adalah bunyi yang dihasilkan oleh gerakan

lidah bagian belakang naik tetapi agak lebih rendah daripada gerakan ketika

memproduksi bunyi /u/, dengan bentuk bibir sedikit membundar. Fonem /o/

adalah vokal tengah belakang bulat.

Uraian ruas vokal di atas dapat dilihat pada bagan vokal bahasa Indonesia

berikut ini.

Bagan 4.2. Ruas vokal bahasa Indonesia

Depan Tengah Belakang

Tertutup

Semi-Tertutup

Semi-Terbuka

Terbuka

Tinggi

Sedang

Rendah

[i]

[I]

[u]

[e]

[ɛ]

[o]

[ɔ][ə]

[U]

[ʌ]

[a]
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Status fonem dari setiap vokal di atas dapat dibuktikan dengan menggunakan

metode pasangan minimal pada tabel berikut ini.

Tabel 4.6. Pasangan minimal (minimal pairs) ruas vokal bahasa Indonesia

Vokal
Pasangan Kata

Minimal
Fonemik Fonetik

Ciri
Pembeda

a
<mata> /mata/ [mata] a

<mati> /mati/ [mati] i

i
<kami> /kami/ [kami] i

<kamu> /kamu/ [kamu] u

u
<dua> /dua/ [diʸa] u

<dia> /dia/ [duʷa] i

e
<merah> /merah/ [merʌh] e

<marah> /marah/ [marʌh] a

ə
<beku> /bəku/ [bəku] ə

<baku> /baku/ [baku] a

o
<kotak> /kotak/ [kotʌk] o

<katak> /katak/ [katʌk] a

Pada tabel di atas, ruas vokal /i/ diberi pasangan kata /kami/ dan /kamu/. Jika

dilihat, kedua kata tersebut sangatlah mirip. Masing-masing terdiri atas empat bunyi.

Kata /kami/ terdiri atas bunyi [k], [a], [m], [i] dan kata /kamu/ terdiri atas bunyi [k],

[a], [m], [u]. Jadi, pasangan kata minimal dari kedua kata tersebut memiliki tiga bunyi

yang sama, yaitu bunyi pertama, kedua, dan ketiga. Bunyi yang membedakannya

yaitu bunyi [i] pada kata /kami/ dan bunyi [u] pada kata /kamu/. Dengan demikian

dapat dibuktikan bahwa bunyi [i] dalam bahasa Makassar adalah sebuah fonem
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karena jika posisinya digantikan oleh bunyi [u], maka maknanya akan berbeda. Oleh

karena itu dengan sendirinya bunyi [u] juga adalah sebuah fonem untuk pasangan

minimum yang sama. Untuk vokal /a/, /e/, /ǝ/, dan /o/ dapat pula dijabarkan seperti

pada vokal /i/ dan /u/.

b. Ruas konsonan bahasa Indonesia

Secara fonemis, ruas konsonan bahasa Indonesia memiliki 22 fonem, yaitu

b/, p/, m/, w/, f/, d/, t/, n/, l/, r/, z/, y/, ñ/, j/, c/, ʃ/, s/, g/, k/, ŋ/, x/, h/. Tetapi secara

fonetis, ruas vokal bahasa Indonesia memiliki 23 bunyi vokal karena adanya bunyi

glottal [Ɂ] sebagai alofon dari fonem k/. Konsonan ‹v› hanya menempatkan posisi

secara ortografi saja, karena kebanyakan berada pada kata serapan asing. Oleh karena

itu, penulisan fonemisnya tetap menggunakan f dan fonetiknya [f].

Pembuktian ruas konsonan bahasa Makassar sehingga dapat dikategorikan

sebagai sebuah fonem pun digunakan metode pasangan minimal (minimal pairs) yang

dapat diuraikan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.7. Pasangan minimal ruas konsonan bahasa Indonesia

Konsonan
Pasangan Kata

Minimal
Fonemik Fonetik Ciri Pembeda

b
‹batu› /batu/ [batu] b
‹satu› /satu/ [satu] s

p
‹potong› /potoŋ/ [pɔtɔŋ] p
‹sotong› /sotoŋ/ [sɔtɔŋ] s

m
‹malam› /malam/ [malʌm] m
‹malas› /malas/ [malʌs] s

w
‹awan› /awan/ [awʌn] w
‹aman› /aman/ [amʌn] m
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f ‹kafan› /kafan/ [kafʌn] f
‹kapan› /kapan/ [kapʌn] p

d
‹dekat› /dekat/ [dekʌt] d
‹lekat› /lekat/ [lekʌt] l

t
‹kutu› /kutu/ [kutu] t
‹kubu› /kubu/ [kubu] b

n
‹bulan› /bulan/ [bulʌn] n
‹bulat› /bulat/ [bulʌt] t

l
‹kepala› /kepala/ [kepala] l
‹kepada› /kepada/ [kepada] d

r
‹rambut› /rambut/ [rʌmbUt] r
‹gambut› /gambut/ [gʌmbUt] g

z
‹zona› /zona/ [zona] z
‹rona› /rona/ [rona] r

y
‹kayu› /kayu/ [kayu] y
‹kamu› /kamu/ [kamu] m

ñ
‹banyak› /bañak/ [bañʌk] ñ
‹barak› /barak/ [barʌk] r

j
‹panjang› /panjaŋ/ [pʌnjʌŋ] j
‹pandang› /pandaŋ/ [pʌndʌŋ] d

c
‹laci› /laci/ [laci] c
‹lari› /lari/ [lari] r

ʃ ‹syarat› /ʃarat/ [ʃarʌt] ʃ
‹karat› /karat/ [karʌt] k

s
‹satu› /satu/ [satu] s
‹batu› /batu/ [batu] b

g
‹garam› /garam/ [garʌm] g
‹haram› /haram/ [harʌm] h

k
‹kotor› /kotor/ [kɔtɔr] k
‹motor› /motor/ [mɔtɔr] m

ŋ ‹hidung› /hiduŋ/ [hidUŋ] ŋ
‹hidup› /hidup/ [hidUp] p

x
‹khas› /xas/ [xʌs] x
‹tas› /tas/ [tʌs] t

h
‹tahu› /tahu/ [tahu] h
‹tabu› /tabu/ [tabu] b

Ɂ ‹iin› /iin/ [iɁIn] Ɂ
‹izin› /izin/ [izIn] z
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Pada tabel di atas, ruas konsonan /b/ diberi pasangan kata /batu/ dan /satu/.

Jika dilihat, kedua kata tersebut sangatlah mirip. Masing-masing terdiri atas empat

bunyi. Kata /batu/ terdiri atas bunyi [b], [a], [t], [u] dan kata /piring/ terdiri atas bunyi

[s], [a], [t], [u]. Jadi, pasangan kata minimal dari kedua kata tersebut memiliki tiga

bunyi yang sama, yaitu bunyi kedua, ketiga, dan keempat. Bunyi yang

membedakannya yaitu bunyi [b] pada kata /batu/ dan bunyi [s] pada kata /satu/.

Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa bunyi [b] dalam bahasa Indonesia adalah

sebuah fonem karena jika posisinya digantikan oleh bunyi [s], maka maknanya akan

berbeda. Oleh karena itu dengan sendirinya bunyi [s] juga adalah sebuah fonem untuk

pasangan minimum yang sama. Untuk ruas konsonan lain dapat pula dijabarkan

seperti pada konsonan /b/ dan /s/.

Berdasarkan mekanisme artikulasinya, ruas fonetis konsonan bahasa

Indonesia dapat dikelompokkan pada tabel berikut.
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Tabel 4.8. Ruas fonetis artikulatoris konsonan bahasa Indonesia

Tempat

Artikulasi
Cara

Artikulasi

B
il

ab
ia

l

L
ab

io
-d

en
ta

l

A
pi

ko
-a

lv
eo

la
r

L
am

in
o-

al
ve

ol
ar

L
am

in
o-

pa
la

ta
l

D
or

so
-v

el
ar

F
ar

in
ga

l

G
lo

ta
l

Hambat
(Plosif)

Bersuara b d g Ɂ

Nirsuara p t k

Paduan
(Afrikatif)

Bersuara j ŋ

Nirsuara c

Geseran
(Frikatif)

Bersuara v z ʃ x h

Nirsuara f s

Sampingan (Lateral) l

Sengau (Nasal) m n ñ

Getar (Tril) r

Luncuran (Semivokal) w y

3. Ciri-ciri pembeda (distingtive features) fonem bahasa Makassar dan bahasa

Indonesia

Ciri pembeda fonem bahasa Makassar dan bahasa Indonesia dapat diuraikan

dalam fitur pembeda pada tabel di bawah ini.
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Tabel 4.9. Ciri-ciri pembeda fonem bahasa Makassar

a a: e i o u b č d g h j k Ɂ l m n ñ ŋ p r s t v w y
Sil + + + + + + - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Konl - - - - - - + + + + - + + - + + + + + + + + + + - -
Son + + + + + + - - - - - - - - + + + + + - + - - - + +
Ting - - - + - + - + - + - + + - - - - + + - - - - - + +
Ren + + - - - - - - - - + - - + - - - - - - - - - - - -
Bel + + - - + + - - - + - - + - - - - - + - - - - - + -
Ant - - - - - - + - + - - - - - + + + - - + + + + + - -
Kor - - - - - - - + + - - + - - + - + + - - + + + - - -
Ber + + + + + + + - + + - + - - + + + + + - + - - + + +
Mal + + + + + + - + - - + + - - - - - - - - + + - + + +
Bul - - - - + + - - - - - - - - - - - - - - - - - - + -
Lat - - - - - - - - - - - - - - + - - - - - - - - - - -
Pan - + - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Nas - - - - - - - - - - - - - - - + + + + - - - - - - -

Tabel 4.10. Ciri-ciri pembeda fonem bahasa Indonesia

a e ə i o u b c d g h j k x Ɂ l m n ñ ŋ p r s ʃ t v w y z
Sil + + + + + + - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Konl - - - - - - + + + + - + + + - + + + + + + + + + + + - - +
Son + + + + + + - - - - - - - - - + + + + + - + - - - - + + -
Ting - - - + - + - + - + - + + + - - - - + + - - - + - - + + -
Ren + - - - - - - - - - + - - - + - - - - - - - - - - - - - -
Bel + - + - + + - - - + - - + + - - - - - + - - - - - - + - -
Ant - - - - - - + - + - - - - - - + + + - - + + + - + + - - +
Kor - - - - - - - + + - - + - - - + - + + - - + + + + - - - +
Ber + + + + + + + - + + - + - - - + + + + + - + - - - + + + +
Mal + + + + + + - + - - + + - + - - - - - - - + + + - + + + +
Bul - - - - + + - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - + - -
Lat - - - - - - - - - - - - - - - + - - - - - - - - - - - - -
Pan - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -
Nas - - - - - - - - - - - - - - - - + + + + - - - - - - - - -
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4. Kontras ruas vokal bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Berdasarkan jumlahnya, vokal bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

sama-sama berjumlah lima fonem. Perbandingan tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.11. Distribusi ruas vokal bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Bahasa Makassar Bahasa Indonesia
V Fonemik Fonetik V Fonemik Fonetik

a
/assi/

/kapalak/
/lila/

[ʌssi]
[ka:palʌɁ]

[líla]
a

apa
kami
dia

[apa]
[kami]
[dia]

a:
/a:gaŋ/
/aga:ŋ/

-

[a:gʌŋ]
[aga:ŋ]

-
- - -

i
/ikatte/
/lima/
/jai/

[íkʌt̄ɛ]
[lima]
[ja:i]

i
itu
lain
ini

[itu]
[laIn]
[ini]

u
/ularak/
/laččuk/

/kakmuru/

[u:larʌɁ]
[lʌč̄UɁ]

[kʌɁmu:ru]
u

ular
hutan
ibu

[ulʌr]
[hutʌn]

[ibu]

e
/eja/

/lekleŋ/
/burakne/

[e:ja]
[lɛɁlɛŋ]

[burʌɁne]
e

ekor
lempar

sate

[ekɔr]
[lɛmpʌr]

[sate]

o
/oterek/

/toil/
/bayao/

[o:terɛɁ]
[to:li]

[baya:o]
o

obat
ekor

bakso

[obʌt]
[ekɔr]

[bʌkso]

- - - ə
emas

karena
kade

[əmʌs]
[karəna]
[kadə]
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Pada tabel di atas, dapat diuraikan beberapa gejala sebagai berikut.

a. Kontras vokal dengan gejala ketidakadaan perbedaan

Gejala ketidakadaan perbedaan terjadi pada fonem vokal /a/, /i/, /u/, /e/, /o/

pada kedua bahasa tersebut. Pada bahasa Makassar (B1), bunyi [a], [i], [u], [e], [o]

dilafalkan sama dalam bahasa Indonesia (B2).

1) /a/ : /a/

B1                              B2

2) /i/ : /i/

B1                              B2

3) /u/ : /u/

B1                              B2

:
- tinggi
+ rendah
+ belakang
- bulat

- tinggi
+ rendah
+ belakang
- bulat

:
+ tinggi
- rendah
- belakang
- bulat

- tinggi -
rendah -
belakang
- bulat

:
+ tinggi
- rendah
+ belakang
+ bulat

+  tinggi
- rendah
+ belakang
+ bulat



65

4) /e/ : /e/

B1                              B2

5) /o/ : /o/

B1                              B2

Pada uraian di atas, dapat dikatakan bahwa notasi-notasi vokal bahasa

Makassar mengalami persamaan dengan notasi vokal bahasa Indonesia. Oleh karena

itu, kontras vokal B1 dan B2 mengalamai gejala ketidakadaan perbedaan.

b. Kontras vokal dengan gejala fenomena konvergen

Fenomena konvergen terjadi pada fonem /a/ dan /a:/ pada bahasa Makassar

(B1) yang hanya terwakili dalam fonem /a/ pada bahasa Indonesia (B2). Bahasa

Makassar (B1) memiliki dua butir fonem sedangkan pada B2 hanya memiliki satu

butir fonem. Fitur yang membedakan hanya pada [+ panjang] karena butir fonem /a:/

adalah bunyi suprasegmental pada tataran durasi bunyi. Fitur pembeda dapat

diuraikan pada notasi berikut ini.

:
- tinggi
- rendah
- belakang
- bulat

- tinggi -
rendah -
belakang
- bulat

:
- tinggi
- rendah
+ belakang
+ bulat

- tinggi
- rendah
+ belakang
+ bulat
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{/a/ /a:/} : /a/

B1                              B2

c. Kontras vokal dengan gejala ketidakadaan dalam bahasa Makassar

Fonem vokal ə dalam bahasa Indonesia merupakan vokal tengah sedang tak

bulat yang tidak terdapat dalam ruas vokal bahasa Makassar. Vokal /ə/ memiliki ciri

fitur [- rendah], [+ belakang], dan [- bulat]. Karena gejala ketidakadaan, maka yang

dikontraskan adalah keseluruhan ciri dengan ketidakhadirian fonem itu sendiri atau

dikontraskan dengan unsur kosong yang dilambangkan dengan Ø, seperti pada notasi

berikut ini.

Ø : /ə/

B1 B2

d. Kontras vokal dengan gejala beda distribusi

Ruas vokal dari kedua bahasa menempati posisi awal kata, tengah kata, dan

akhir kata seperti pada tabel kontras ruas vokal di atas.

+silabel -
tinggi -
rendah
+belakang
+ bulat

:Ø

:+  rendah
α panjang

+  rendah
- panjang
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e. Kontras vokal dengan gejala tidak ada persamaan pada bahasa Indonesia

Ruas vokal bahasa Makassar ditemukan fenomena  bunyi suprasegmental

vokal dan alofon tertentu pada kata. Fenomena tersebut terjadi pada bunyi [u:] pada

kata [u:larʌɁ] ‘ular’ dibandingkan dengan bunyi [u] pada kata [lač̄UɁ] ‘licin’.

Penekanan bunyi tersebut pun dapat berpotensi untuk membedakan makna kata,

seperti bunyi [a:] pada kata [aga:ŋ] yang memiliki arti ‘teman’ dan pada kata [a:gaŋ]

yang memiliki arti ‘jalan’. Fenomena tersebut tidak ditemukan dalam ruas vokal

bahasa Indonesia.

f. Kontras vokal dengan gejala fenomena divergen

Fenomena divergen ruas vokal bahasa Makassar (B1) dan bahasa Indonesia

(B2) tidak terdapat butir fonem yang terwakili oleh dua butir fonem pada bahasa

Indonesia.

5. Kontras ruas konsonan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Berdasarkan jumlahnya, konsonan bahasa Makassar berjumlah delapan belas

fonem sedangkan vokal bahasa Indonesia berjumlah 22 fonem.  Perbandingan

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.12. Distribusi ruas fonem konsonan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Bahasa Makassar Bahasa Indonesia
K Fonemik Fonetik K Fonemik Fonetik

b
/battalak/
/lakbbu/

-

[bʌt̄alʌɁ]
[lʌɁb̄u]

-
b

/batu/
/tabu/

/rebab/

[batu]
[tabu]

[rebʌb]

č
/čakdi/

/mončoŋbulo/
-

[čʌɁdi]
[mɔnčɔŋbu:lo]

-
- - -

- - - c
/cara/
/laci/

-

[cara]
[laci]

-

d
/dokek/

/annokdok/
-

[dokɛɁ]
[ʌn̄ɔɁdɔɁ]

-
d

/dekat/
/pendek/

/abad/

[dekʌt]
[pɛndɛk]

[abʌt]

- - - f
/fakir/
/kafan/
/aktif/

[fakir]
[kafʌn]
[aktIf]

g
/gallanggallang/

/siagaŋ/
-

[gʌl̄ʌŋgʌl̄ŋ]
[siaga:ŋ]

-
g

/gunuŋ/
/tiga/

-

[gunUŋ]
[tiga]

-

h
/haraŋ/

/sahabak/
-

[ha:rʌŋ]
[saha:bʌɁ]

-
h

/hutan/
/tahun/
/lidah/

[hutʌn]
[tahUn]
[lidʌh]

j
/jekne/
/anjaik/

-

[jɛɁne]
[ʌnja:IɁ]

-
j

/jahit/
/panjaŋ/

-

[jahit]
[pʌnjʌŋ]

-

k
/kammuk/
/akrekeŋ/
/appak/

[kʌm̄UɁ]
[ʌɁre:kɛŋ]

[ʌp̄ʌɁ]
k

/kalau/
/takut/
/tarik/

[kalaʷ]
[takUt]
[tarIk]

-
-

- x
/xas/
/axir/

-

[xʌs]
[axIr]

-

l
/lekok/
/ularak/

-

[le:kɔɁ]
[u:larʌɁ]

-
l

/licin/
/alir/

/tebal/

[licIn]
[alIr]

[tɛbʌl]

m
/mallak/

/tamparaŋ/
-

[mʌl̄ʌɁ]
[tʌmpa:rʌŋ]

-
m

/matahari/
/nama/
/garam/

[matahari]
[nama]
[garʌm]
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n /nipisik/
/inai/

-

[ni:pisIɁ]
[ina:i]

-
n

/nama/
/penuh/
/bulan/

[nama]
[penUh]
[bulʌn]

ŋ
/ŋisseŋ/
/binaŋa/

/tamparaŋ/

[ŋIs̄ɛŋ]
[bina:ŋa]

[tʌmpa:rʌŋ]
ŋ

/ŋaŋa/
/buŋa/
/tulaŋ/

[ŋaŋa]
[buŋa]
[tulʌŋ]

ñ
/ñawa/

/ñekñerek/
-

[ña:wa]
[ñɛɁñerɛɁ]

-
ñ

/ñañi/
/bañak/

-

[ñañi
[bañʌk]

-

p
/pokkolok/

/nipisik/
-

[pɔk̄olɔɁ]
[ni:pisIɁ]

-
p

/penuh/
/apung/
/hidup/

[penUh]
[apUŋ]
[hidUp]

r
/romaŋ/
/tanruk/

-

[rɔo:mʌŋ]
[tʌnrUɁ]

-
r

/renaŋ/
/bariŋ/
/piker/

[renʌŋ]
[barIŋ]
[pikIr]

s
/sabak/
/basa/

-

[sa:bʌɁ]
[ba:sa]

-
s

/satu/
/busuk/
/peras/

[satu]
[busUk]
[perʌs]

- - - ʃ
/ʃarat/

/maʃarakat/
-

[ʃarʌt]
[mʌʃarakʌt]

-

t
/tunu/

/kalotorok/
-

[tu:nu]
[kalo:torɔɁ]

-
t

/tumpul/
/betul/
/haŋat/

[tUmpUl]
[betUl]
[haŋʌt]

w
/warak/

/saluwarak/
-

[wa:rʌɁ]
[salu:warʌɁ]

-
w

/waktu/
/awan/

-

[wʌktu]
[awʌn]

-

y
/yakiŋ/
/bayao/

-

[ya:kIŋ]
[baya:o]

-
y

/yaŋ/
/ayah/

-

[yʌŋ]
[ayʌh]

-

- - - z
/zaman/
/lazim/

-

[zamʌn]
[lazIm]

-

Pada tabel di atas, dapat diuraikan beberapa kontras konsonan bahasa

Makassar dan bahasa Indonesia bahwa: (1) konsonan č dalam bahasa Makassar

memiliki perbedaan dengan konsonan c pada bahasa Indonesia, (2) konsonan f/, x/, ʃ/,

dan z dalam bahasa Indonesia tidak terdapat dalam konsonan bahasa Makassar, dan
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(3) adanya gabungan dua konsonan (gugus konsonan) yang serupa dalam bahasa

Makassar yang menghasilkan pemanjangan fonem yang disebut geminasi seperti pada

kata battalak [bat̄alaɁ] ‘berat’ dengan memberikan tanda [ ̄ ] di atas konsonan yang

mengalami geminasi.

Adapun perbandingan ruas konsonan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

berdasarkan tempat dan cara artikulasinya dapat dilihat pada tebel berikut ini.

Tabel 4.13. Kontras ruas konsonan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Tempat
Artikulasi

Cara
Artikulasi

B
il

ab
ia

l

L
ab

io
-d

en
ta

l

A
pi

ko
-a

lv
eo

la
r

L
am

in
o-

al
ve

ol
ar

L
am

in
o-

pa
la

ta
l

D
or

so
-v

el
ar

L
ar

in
ga

l

G
lo

ta
l

M I M I M I M I M I M I M I M I

Hambat
(Plosif)

Bersuara b b d d g g

Nirsuara p p t t k k Ɂ Ɂ
Paduan
(Afrikatif)

Bersuara j j

Nirsuara č c

Geseran
(Frikatif)

Bersuara - v - z - ʃ - x h h

Nirsuara - f s s

Sampingan (Lateral) l l

Sengau (Nasal) m m n n ñ ñ ŋ ŋ

Getar (Tril) r r

Luncuran (Semivokal) w w y y
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a. Kontras konsonan dengan gejala ketidakadaan perbedaan

Gejala ketidakadaan perbedaan antara ruas konsonan bahasa Makassar (B1)

dan bahasa Indonesia (B2) cukup banyak dan sepertinya gejala tersebut berlaku

umum pada semua bahasa di dunia. Tidak ada bahasa yang benar-benar memiliki

daftar fonem yang hampir berbeda semuanya dengan fonem-fonem bahasa lainnya.

Di dalam bahasa Makassar ditemukan 18 buah konsonan yang persis sama dengan

yang terdapat pada konsonan bahasa Indonesia.

Adapun bunyi konsonan yang sama pada B1 dan B2 yaitu, bunyi plosif

bersuara bilabial [b], bunyi plosif nirsuara bilabial [p], bunyi plosif bersuara apiko-

alveolar [d], bunyi plosif nirsuara apiko-alveolar [t], bunyi plosif bersuara dorso-velar

[g], bunyi plosif nirsuara dorso-velar [k], bunyi plosif nirsuara glotal [Ɂ], bunyi

afrikatif bersuara lamino-palatal [j], bunyi frikatif bersuara laringal [h], bunyi frikatif

nirsuara laringal [s], bunyi lateral apiko-alveolar [l], bunyi nasal bilabial [m], bunyi

nasal apiko-alveolar [n], bunyi nasal lamino-palatal [ñ], bunyi nasal dorso-velar [ŋ],

bunyi tril apiko-alveolar [r], bunyi semivokal bilabial [w], dan bunyi semivokal

lamino-alveolar [y].

Kontras fitur konsonan B1 dan B2 dapat diuraikan pada notasi berikut ini.

1) /b/ : /b/

B1 B2

:
+  anterior
- koronal
+ bersuara
- malar

+  anterior
- koronal
+ bersuara
- malar
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2) /p/ : /p/

B1                              B2

3) /d/ : /d/

B1                              B2

4) /t/ : /t/

B1                              B2

5) /g/ : /g/

B1                              B2

:
+  anterior
- koronal
- bersuara
- malar

+  anterior
- koronal
- bersuara
- malar

:
+  anterior
+  koronal
+  bersuara
- malar

+  anterior
+  koronal
+  bersuara
- malar

:
+  anterior
+  koronal
- bersuara
- malar

+  anterior
+  koronal
- bersuara
- malar

:+  tinggi
+ belakang
- bersuara

+  tinggi
+ belakang
- bersuara
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6) /k/ : /k/

B1                              B2

7) /Ɂ/ : /Ɂ/

B1                              B2

8) /j/ : /j/

B1                              B2

9) /h/ : /h/

B1                              B2

:
+ konsonan
+  tinggi
+ belakang
- bersuara -
malar

+ konsonan
+  tinggi
+ belakang
- bersuara -
malar

:
+  rendah
- belakang
- bersuara
- malar

+  rendah
- belakang
- bersuara
- malar

:+ bersuara + bersuara

:
+  rendah
- belakang
- bersuara
+  malar

+  rendah
- belakang
- bersuara
+  malar
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10) /s/ : /s/

B1                              B2

11) /l/ : /l/

B1 B2

12) /m/ : /m/

B1                              B2

13) /n/ : /n/

B1                              B2

14) /ñ/ : /ñ/

B1                              B2

:
+  anterior
+  koronal
- bersuara
+  malar

+  anterior
+  koronal
- bersuara
+  malar

:+  anterior
- koronal
+  nasal

:+ lateral + lateral

+  anterior
- koronal
+  nasal

:+  anterior
+  koronal
+  nasal

+  anterior
+  koronal
+  nasal

:
+  tinggi
- belakang
+  koronal
+  nasal

+  tinggi
- belakang
+  koronal
+  nasal
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15) /ŋ/ : /ŋ/

B1                              B2

16) /r/ : /r/

B1 B2

17) /w/ : /w/

B1                              B2

18) /y/ : /y/

B1                              B2

:+ tinggi
+ belakang
+ nasal

+ tinggi
+ belakang
+ nasal

:
+  sonoran
+  anterior
+  koronal
+  malar
- lateral

+  sonoran
+ ranterior
+  koronal
+  malar
- lateral

:- silabel
+  tinggi
+  bulat

- silabel
+  tinggi
+  bulat

:
- silabel
- konsonan
+  sonoran
+  tinggi
- belakang
+  malar

- silabel
- konsonan
+  sonoran
+  tinggi
- belakang
+  malar
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b. Kontras konsonan dengan gejala fenomena konvergen

Fenomena konvergen bahasa Makassar (B1) pada bahasa Indonesia (B2)

tidak terlihat, sebab keseluruhan ruas konsonan B1 sudah terdapat pada ruas

konsonan B2.

c. Kontras konsonan dengan gejala ketidakadaan dalam bahasa Makassar

Terdapat empat kontras konsonan yang menunjukkan ketidakadaan dalam

bahasa Makassar (B1). Keempat konsonan bahasa Indonesia (B2) tersebut yaitu,

konsonan frikatif bersuara laminoalveolar /z/ dengan fitur [+ anterior, + koronal, +

bersuara, + malar], konsonan frikatif bersuara laminopalatal ʃ dengan fitur [+ tinggi, -

belakang, + koronal, - bersuara, + malar], konsonan frikatif bersuara dorsovelar /x/

dengan fitur [+ rendah, - belakang, - bersuara, + malar], dan konsonan frikatif

nirsuara labiodental /f/ dengan fitur [+anterior, - koronal, - bersuara, + malar].

Konsonan tersebut tidak ada padanan atau kesamaannya dengan konsonan dalam

bahasa Makassar yang bmengharuskan bunyi-bunyi konsonan tersebut diletakkan

dalam kontras dengan unsur kosong  Ø, seperti pada notasi berikut.

1) Ø : /z/

B1                  B2

+anterior
+ koronal
+bersuara
+ malar

:Ø
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2) Ø : /ʃ/

B1                  B2

3) Ø : /x/

B1                  B2

4) Ø : /f/

B1                  B2

d. Kontras konsonan dengan gejala beda distribusi

Pada bahasa Makassar (B1), hanya fonem k dan ŋ yang menempati awal

kata, tengah kata, dan akhir kata dalam distribusi fonem konsonan. Oleh karena itu,

+ tinggi
- belakang
+ koronal
- bersuara
+ malar

:Ø

+ rendah
- belakang
- bersuara
+ malar

:Ø

+anterior -
koronal -
bersuara
+ malar

:Ø
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jika dikontraskan dengan konsonan bahasa Indonesia, terdapat sepuluh konsonan

yaitu, konsonan b/, d/, h/, l/, m/, n/, p/, r/, s/, dan t/. Pengontrasan konsonan dalam

distribusi pada kata hanya memiliki satu perbedaan yaitu,  kesepuluh konsonan B1

terdistribusi pada awal kata dan tengah kata saja, sedangkan konsonan B2

terdistribusi pada awal kata, tengah kata, dan akhir kata. Pada tabel di atas, dapat

dilihat bahwa fonem b berada di awal kata battalak [bʌt̄alʌɁ] ‘berat’ dan tengah kata

lakbbu [lʌɁb̄u] ‘panjang’ pada B1 sedangkan fonem  berada di awal kata batu [batu],

di tengah kata tabu [tabu], dan di akhir kata rebab [rebʌb] pada B2.

e. Kontras konsonan dengan gejala tidak ada persamaan

Gejala tidak ada persamaan terjadi pada fonem /č/ dalam bahasa Makassar

dan fonem c dalam konsonan bahasa Indonesia. Ketidaksamaan kedua fonem tersebut

hanya terjadi pada penekanan bunyi dan perbedaan fitur pembedanya. Pada bunyi [č],

pelafalannya terdengar ditekan seperti pada fenomena geminasi /čč/ [č̄]. Misalnya,

pada kata čakdi [čáɁdi] ‘kecil’ dan kata ammaččok [am̄ač̄oɁ] ‘memeras’. Kondisi

penekanan daun lidah (lamina) pada langit-langit keras (palatum) sedikit tegang

sehingga menghasilkan bunyi yang agak berbeda jika dibandingkan dengan bunyi [c]

meskipun keduanya merupakan bunyi konsonan afrikatif nirsuara laminopalatal.

Kontras fitur pembeda fonem /č/ bahasa Makassar dan fonem /c/ bahasa

Indonesia hanya pada fitur [-koronal] untuk [č] dan fitur [+ koronal] untuk [c]. Fitur

tersebut dapat dilihat pada notasi berikut ini.
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/č/ : /c/

B1                              B2

f. Kontras konsonan dengan gejala fenomena divergen

Kontras konsonan bahasa Makassar (B1) dan bahasa Indonesia (B2) tidak

mengalami gejala divergen karena tidak ditemukannya konsonan B1 yang terwakili

pada lebih dari satu konsonan B2.

6. Proses fonologis bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

a. Proses fonologi bahasa Makassar (B1)

1) Asimilasi bunyi nasal [ŋ] dengan rumus fonologis, ŋ —›m/__m dan ŋ

—›n/__j. Dalam bahasa Makassar, bunyi nasal dorso-velar [ŋ] akan

berasimilasi menjadi bentuk nasal bilabial [m] (homorgan) jika terletak

sebelum konsonan nasal bilabial [m] pada awal kata dasar dan bunyi [ŋ] akan

berasimilasi menjadi bunyi nasal apiko-alveolar [n] (homorgan) jika terletak

sebelum konsonan frikatif lamino-palatal [j] pada awal kata dasar, seperti

pada kata berikut ini.

/aŋ- + mempo/     [ʌm̄ɛmpɔ] ‘memotong’

/aŋ- + jaik/          [ʌnja:IɁ] ‘menjahit’

- lateral
+ koronal
- bersuara
+ tinggi

:
- lateral
- koronal
- bersuara
+ tinggi
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2) Penyisipan konsonan nasal [ŋ] dengan rumus fonologis, Ø —› ŋ/__V.

penyisipan konsonan [ŋ] terjadi ketika bunyi [ŋ] berada sebelum bunyi vokal

pada awal kata dasar sehingga menghasilkan bunyi geminasi, seperti pada

kata berikut ini.

/aŋ- + ondaŋ/      [ʌŋ̄o:ndʌŋ]      ‘berburu’

/aŋ- + asseŋ/       [ʌŋ̄ʌs̄ɛŋ]          ‘mengetahui’

/aŋ- + isok/         [ʌŋ̄i:sɔɁ]         ‘mengisap’

Penyisipan nasal [ŋ] sekaligus pelesapan (penghilangan)  konsonan [k]

terjadi pada kata;

/aŋ- + kokkok/     [ʌŋ̄ɔk̄ɔɁ]        ‘menggigit’

3) Perubahan glotal [Ɂ] jika diikuti oleh kata dasar yang berawalan dengan

konsonan tak bersuara /k/, /t/, /s/, /p/, /č/. Bunyi [Ɂ] akan berubah menjadi

bunyi yang sama pada bunyi awal kata dasar sehingga menghasilkan bunyi

geminasi. Rumus fonologisnya yaitu; Ɂ —› k/__k, Ɂ —› t/__t, Ɂ —› s/__s,

Ɂ —› p/__p, dan Ɂ —› č/__č yang dapat dilihat pada kata berikut ini.

/ak- + kana/       [ʌk̄a:na]      ‘berkata’

/ak- + pikru/      [ʌp̄iɁru]       ‘meludah’

/ak- + tu:nu/      [ʌt̄u:nu]       ‘membakar’

/ak- + sare/        [ʌs̄a:re] ‘memberi’

/ak- + čorek/      [ʌč̄o:rɛɁ]       ‘mencoret’
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b. Proses fonologis bahasa Indonesia (B2)

1) Asimilasi konsonan [ŋ] ke nasal bilabial [m]. Bunyi [ŋ] akan berasimilasi

menjadi bunyi [m] jika berada sebelum bunyi konsonan [b], [p], dan [m].

Rumus fonologisnya yaitu; ŋ —› m/__b, ŋ —› m/__p, ŋ —› m/__m, yang

dapat dilihat pada kata berikut ini.

/mǝŋ- + bunuh/     [mǝmbunUh]

/mǝŋ- + pukul/      [mǝmukUl]

/mǝŋ- + minta/      [mǝmInta]

2) Proses asimilasi [ŋ] ke nasal apiko-alveolar [n] Bunyi [ŋ] akan berasimilasi

menjadi bunyi [n] jika berada sebelum bunyi konsonan [t], [d], [c], dan [j].

Rumus fonologisnya yaitu; ŋ —› n/__t, ŋ —› n/__d, ŋ —› n/__c, dan ŋ —›

n/__j yang dapat dilihat pada kata berikut ini.

/mǝŋ- + tusuk/ [mǝnusUk]

/mǝŋ- + dǝŋar/        [mǝndeŋʌr]

/mǝŋ- + cium/        [mǝnciUm]

/mǝŋ- + jahit/         [mǝnjahIt]

7. Faktor-faktor terjadinya interferensi pada mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra

Indonesia FKIP Unismuh Makassar

Pada penelitian ini, interferensi hanya difokuskan kepada interferensi aspek

fonologi saja. Interferensi fonologi yang terjadi pada penutur bahasa Makassar

sebagai bahasa pertama (B1) terhadap pelafalan bahasa Indonesia sebagai bahasa

kedua (B2) yaitu interferensi overdiferensial. Interferensi overdiferensiasi adalah
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penyisipan/ penambahan fonem pada kata (baik awal, tengah, maupun akhir) dalam

bahasa kedua (B2)  dan pengubahan fonem dengan ciri fitur yang mirip. Interferensi

overdiferensiasi bahasa Makassar terhadap penggunaan bahasa Indonesia adalah

sebagai berikut.

a. Penutur bahasa Makassar dalam pelafalanan bahasa Indonesia sering

menambahkan fonem /g/ pada akhir kata yang memiliki fonem akhir /n/,

sehingga mengucapannya menjadi [ŋ]. Hal ini terjadi karena dalam

pendistribusian fonem konsonan pada kata, hanya fonem /ŋ/ dan /k/ (alofon [Ɂ])

yang dapat terdistribusi pada akhir kata. Seperti pada kata ‹kapan› dalam B2

dilafalkan menjadi [kapʌŋ] ‹jangang›  dalam B1, kata ‹kemarin› dilafalkan

menjadi [kǝmarIŋ] ‹kemaring›, kata ‹jangan› dilafalkan menjadi [jaŋʌŋ]

‹jangang›, dan kata ‹makan› dilafalkan menjadi [makʌŋ] ‹makang›.

b. Penutur bahasa Makassar dalam pelafalanan bahasa Indonesia sering mengganti

bunyi [ǝ] menjadi bunyi [e] atau [ɛ] pada kata. Hal ini terjadi karena tidak adanya

bunyi [ǝ] dalam ruas vokal bahasa Makassar. Seperti kata ‹kemana› [kǝmana]

dalam B1 dilafalkan menjadi [kemana], kata ‹keluar› [kǝluʌr] dilafalkan menjadi

[kɛluʌr], kata ‹menjadi› [mǝnjadi] dilafalkan menjadi [mɛnjadi], dan kata

‹meludah› [mǝludʌh] dilafalkan menjadi [mɛludʌh].

Terjadinya interferensi pada penutur dwibahasawan dengan bahasa Makassar

sebagai B1 dan bahasa Indonesia sebagai B2 disebabkan penutur masuk dalam

kategori dwibahasawan koordinatif atau sejajar. Kategori ini memungkinkan

dwibahasawan dalam penggunaan kedua bahasa saling mempengaruhi. Hal ini juga
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disebabkan karena dwibahasawan berada pada diglosia penutur kedua bahasa

tersebut. Pada fenomena interferensi, diglosia atau masyarakat multilingual sangat

memengarui seorang dwibahasawan.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai

berikut.

1. Bahasa Makassar memiliki ruas vokal yang lebih banyak dari ruas vokal bahasa

Indonesia. Secara fonemis, bahasa Makassar memiliki enam ruas vokal dan

secara fonetis memiliki 11 ruas vokal serta empat alofon yang  mengalami bunyi

suprasegmental durasi yang tidak berpotensi sebagai pembeda makna. Sedangkan

dalam bahasa Indonesia memiliki enam ruas vokal secara fonetis dan memiliki

11 ruas vokal secara fonetis.

2. Bahasa Makassar memiliki ruas konsonan yang lebih sedikit dari ruas vokal

bahasa Indonesia. Secara fonemis, bahasa Makassar memiliki 18 ruas konsonan

dan secara fonetis memiliki 19 ruas konsonan .Sedangkan dalam bahasa

Indonesia memiliki 22 ruas konsonan secara fonetis dan memiliki 23 ruas

konsonan secara fonetis.

3. Kontras ruas vokal bahasa Makassar dan bahasa Indonesia memiliki gejala

ketidakadaan perbedaan sebanyak lima butir, fenomena konvergen hanya satu

butir, gejala ketidakadaan dalam bahasa Makassar hanya satu butir, gejala tidak

ada persamaan pada bahasa Indonesia hanya satu butir, dan tidak memiliki

kontras vokal pada gejala distribusi dan fenomena divergen.

84
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4. Kontras ruas konsonan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia memiliki gejala

ketidakadaan perbedaan sebanyak 18 butir, gejala ketidakadaan pada bahasa

Makassar sebanyak empat butir, gejala beda distribusi hanya satu butir, gejala

tidak ada persamaan hanya satu butir, dan tidak memiliki kontras konsonan pada

fenomena konvergen dan divergen.

5. Bahas

a Makassar memiliki tiga proses fonologis sedangkan bahasa Indonesia memiliki

dua proses fonologis.

6. Jenis interferensi pada penutur dwibahasawan bahasa Makassar sebagai B1 dan

bahasa Indonesia sebagai B2 adalah interferensi overdiferensiasi. Faktor yang

memengaruhi adalah karena penutur masuk dalam kategori dwibahasawan

koordinatif atau sejajar dan berada pada lingkungan diglosia antara kedua bahasa

tersebut.

B. Saran

Beberapa hal yang perlu peneliti sarankan sehubungan dengan hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengingat upaya untuk terus membina penggunaan bahasa Indonesia

berdasarkan EYD dan tetap melestarikan penggunaan bahasa daerah, disarankan

untuk memperbanyak penelitian tentang kontrastif linguistik terutama aspek

fonologis yang merupakan dasar dari semua aspek kebahasaan agar

meminimalisir adanya interferensi kebahasaan.
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2. Karena keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti, hasil penelitian ini masih

memiliki banyak kekurangan dalam pengkajian dan penganalisisannya. Oleh

karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam

pada judul penelitian yang relefan.

3. Analisis kontrastif tidak dapat terpisah dari analisis kesalahan berbahasa (anakes)

dalam rangka mengungkapkan kesulitan mempelajari bahasa asing atau bahasa

kedua. Oleh sebab itu, diharapkan penelitian selanjutnya tentang fonologi bahasa

Makassar dengan menggunakan teknik analisis kesalahan berbahasa.

4. Terkhusus di Sulawesi Selatan, terdapat banyak bahasa daerah dengan penutur

yang banyak pula. Oleh karena itu, disarankan untuk melakukan penelitian

tentang analisis kontrastif fonologis terhadap bahasa daerah tersebut.
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 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Ngani
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Jl. Poros Malino
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 07
Nama Lengkap :St. Nurjannah
Tempat/ Tanggal Lahir : Manyammpa, 31 Mei 1994
Alamat Sekarang :Manyammpa, Gowa
Agama : Islam
Asal :Gowa
Kelas/ Angkatan : A/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : 082395853298
Alamat E-Mail : annanhur@yahoo.com
Alamat Media Sosial : Noer Ryannah Thaenh Thaenk Baelank (Facebook)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Baharuddin
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Pole
 Agama : Islam
 Profesi : Swasta
 Alamat : Manyampa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar
- Ibu
 Nama Lengkap : Rabatiah H.
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Taco
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Manyampa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 08
Nama Lengkap :Hasni Dg. Parani
Tempat/ Tanggal Lahir :Gowa, 20Oktober 1995
Alamat Sekarang :Gowa
Agama : Islam
Asal :Gowa
Kelas/ Angkatan :E/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : -
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : -

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Aco
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg.Sikki
 Agama : Islam
 Profesi : Buruh Harian
 Alamat : Gowa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar
- Ibu
 Nama Lengkap : Salma
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg.Lau
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Gowa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 09
Nama Lengkap :Sahriani
Tempat/ Tanggal Lahir :Makassar, 27 September 1995
Alamat Sekarang :Jl. Karunrung Raya V
Agama : Islam
Asal :Makassar
Kelas/ Angkatan : A/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : 08218530624
Alamat E-Mail : anhyelibrani@yahoo.com
Alamat Media Sosial : Anhye Sahriani Librani(Facebook)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Tarawe
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Rate
 Agama : Islam
 Profesi : Buruh Harian
 Alamat : Jl. Karunrung Raya V
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar
- Ibu
 Nama Lengkap : Ratna
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg.Ngai
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Jl. Karunrung Raya V
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel :10
Nama Lengkap :Haslindah
Tempat/ Tanggal Lahir :Pa’lingan, 21 Maret 1996
Alamat Sekarang :Jl.Poros Malino Bili-Bili kab. Gowa
Agama : Islam
Asal :Bili-Bili,kab. Gowa
Kelas/ Angkatan :B/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : 081216269344
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : 26CA9A8 (PIN Blackberry)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Mahyudding
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Ngewa
 Agama : Islam
 Profesi : Petani
 Alamat : Bili-Bili,kab. Gowa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Siti Husna
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Lu’mu
 Agama : Islam
 Profesi : Petani
 Alamat : Bili-Bili,kab. Gowa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 11
Nama Lengkap : Sri Wahyuni R.
Tempat/ Tanggal Lahir :Sungguminasa, 09 September 1996
Alamat Sekarang :Jl.Gagak, Sungguminasa
Agama : Islam
Asal :Sungguminasa
Kelas/ Angkatan : B/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia dan bahasa Bugis
Nomor Ponsel : 085343801199
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : wahyuni maedinah (Facebook)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Ridwan
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Ewa
 Agama : Islam
 Profesi : Wiraswasta
 Alamat : Sungguminasa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Bugis
- Ibu
 Nama Lengkap : Darma
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Rannu
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Sungguminasa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Bugis

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 12
Nama Lengkap :Rahmat Kurniawan.
Tempat/ Tanggal Lahir :Gowa, 10 Maret 1996
Alamat Sekarang :Dg. Tata III
Agama : Islam
Asal :Gowa
Kelas/ Angkatan : B/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : 082395216678
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : Rahmat Kurniawan(Facebook)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Tamzar
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Tamzar
 Agama : Islam
 Profesi : Petani
 Alamat : Sapaya
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar
- Ibu
 Nama Lengkap : Sumanti
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Sumanti
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Sapaya
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 13
Nama Lengkap :Nurtaqwa.
Tempat/ Tanggal Lahir :Tamacinna, 25 Maret 1997
Alamat Sekarang :Tamacinna
Agama : Islam
Asal :Gowa
Kelas/ Angkatan : B/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : 082187546146
Alamat E-Mail : nurtaqwa1234@ymail.com
Alamat Media Sosial : @nurtaqwa (Twitter)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Sampara K.
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Daeng Ngalli’
 Agama : Islam
 Profesi : Pensiunan
 Alamat : Tamacinna
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Sutiara
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Daeng Cera
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Tamacinna
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 14
Nama Lengkap :Wasliah
Tempat/ Tanggal Lahir :Sileo, 13 Desember 1996
Alamat Sekarang :Makassar
Agama : Islam
Asal :Gowa
Kelas/ Angkatan :E/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : -
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : Wasliah (Facebook)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Sarmin
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Sunggu
 Agama : Islam
 Profesi : Swasta
 Alamat : Sileo
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Harma
 Gelar Daeng/ Paddaengang : -
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Sileo
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 15
Nama Lengkap :Sukardi
Tempat/ Tanggal Lahir :Gowa, 03 Mei 1994
Alamat Sekarang :Jl. Poros Sapaya, Lemoa
Agama : Islam
Asal :Gowa
Kelas/ Angkatan :D/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel :085298456449
Alamat E-Mail : ardhy_sukardi03@yahoo.com
Alamat Media Sosial : Ardhy Sukardi (Facebook)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Baso
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Daeng Sija
 Agama : Islam
 Profesi : Petani
 Alamat : Lemoa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Sanga
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Rannu
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Lemoa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 16
Nama Lengkap :Fakhrul
Tempat/ Tanggal Lahir :Makassar, 27 September 1996
Alamat Sekarang :Limbung
Agama : Islam
Asal : Gowa
Kelas/ Angkatan :B/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel :085696242835
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : Fakhrul(Facebook)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Muh Yusuf
 Gelar Daeng/ Paddaengang : -
 Agama : Islam
 Profesi : Guru
 Alamat : Limbung
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Rosnaedah
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Te’ne
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Limbung
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 17
Nama Lengkap :Rosita
Tempat/ Tanggal Lahir :Makassar,1Mei1996
Alamat Sekarang :Gowa
Agama : Islam
Asal : Gowa
Kelas/ Angkatan :A/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel :-
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : -

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Kahar
 Gelar Daeng/ Paddaengang : -
 Agama : Islam
 Profesi : Petani
 Alamat : Gowa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Nuriati
 Gelar Daeng/ Paddaengang : -
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Gowa
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 18
Nama Lengkap :Rispa
Tempat/ Tanggal Lahir : Borong Rappo, 13 Desember 1996
Alamat Sekarang :Borong Rappo
Agama : Islam
Asal :Borong Rappo (Gowa)
Kelas/ Angkatan : B/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : 085145136069
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : Rispa Putry Meriecz (523D1c18)

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Dg. Pale
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Pale
 Agama : Islam
 Profesi : Sopir
 Alamat : Jl. Malino (Borong Rappo)
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Risna
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg. Minne
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Jl. Malino (Borong Rappo)
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel : 19
Nama Lengkap :Anwar Muharram
Tempat/ Tanggal Lahir :Pallangga,15Oktober 1995
Alamat Sekarang :Pallangga
Agama : Islam
Asal :Gowa
Kelas/ Angkatan :E/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel : -
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : -

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Kamaruddin
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg.Rewa
 Agama : Islam
 Profesi : Wiraswasta
 Alamat : Pallangga
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
 Nama Lengkap : Kartini
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Dg.Kebo
 Agama : Islam
 Profesi : IRT
 Alamat : Pallangga
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



BIODATA SAMPEL

Judul Penelitian :”ANALISIS KONTRASTIF FONOLOGIS BAHASA
MAKASSAR DAN BAHASA INDONESIA PADA
KELOMPOK MAHASISWA JURUSAN BAHASA DAN
SASTRA FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU
PENDIDIKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
MAKASSAR”

Nomor Urut Sampel :20
Nama Lengkap :Rahmat Hidayat
Tempat/ Tanggal Lahir :Anasappu, 8 Februari 1996
Alamat Sekarang :Bontonompo
Agama : Islam
Asal : Gowa
Kelas/ Angkatan : B/2014
Program Studi :Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia (S1)
Jurusan/Fakultas/Univ. : BSI FKIP Unismuh Makassar
Suku : Makassar
Bahasa Pertama (Ibu) : Bahasa Makassar
Bahasa Kedua (Ketiga, dst) : Bahasa Indonesia
Nomor Ponsel :082345611910
Alamat E-Mail : -
Alamat Media Sosial : -

Orang Tua

- Ayah
Nama Lengkap : Muh. Sain
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Daeng Nyikko
 Agama : Islam
 Profesi : Petani
 Alamat : Bontonompo
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
- Ibu
Nama Lengkap : St. Hadariah
 Gelar Daeng/ Paddaengang : Daeng Kanang
 Agama : Islam
 Profesi : Guru
 Alamat : Bontonompo
 Suku : Makassar
 Bahasa yang Dikuasai : Bahasa Makassar dan bahasa Indonesia

Catatan: Biodata sampel ini diperuntukan untuk melakukan pengumpulan data penelitian.
Sampel ini ditentukan dengan teknik Proposive Sampling (penunjukkan langsung).
Yang bersangkutan telah bersedia untuk dijadikan sampel penelitian.

Sampel yang akan digunakan sebanyak  20 sampel.



LAMPIRAN II

DOKUMENTASI



DOKUMENTASI

Gambar 1.1. Proses perekaman suara Firmansyah menggunakan alat

perekam (recorder) di dalam ruangan kelas

Gambar 1.2. Proses perekaman suara Supianti menggunakan alat

perekam (recorder) di dalam ruangan kelas



Gambar 1.3. Proses perekaman suara NurQalbyZulkifli menggunakan

alat perekam (recorder) di dalam ruangan kelas

Gambar 1.4. Proses perekaman suara Fakhrul menggunakan alat perekam

(recorder) di dalam ruangan kelas



Gambar 1.5. Proses perekaman suara Haslinda menggunakan alat

perekam (recorder) di dalam ruangan kelas

Gambar 1.6. Proses perekaman suara Rahmat Kurniawan menggunakan

alat perekam (recorder) di dalam ruangan kelas
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Muh. Aswar. Dilahirkan di Malili Kabupaten Luwu Timur

pada tanggal 16 Desember 1990, dari pasangan Ayahanda

Sardin dan Ibunda Nurmini. Penulis memulai pendidikannya

di SD Negeri 234 Kore-Korea desa Wewangriu kecamatan

Malili, Luwu Timur pada tahun 1996 dan tamat pada tahun

2002. Melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 1 Malili pada tahun 2002 dan tamat

pada tahun 2005 kemudian melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Malili pada

tahun 2005 dan lulus pada tahun 2008. Penulis pun melanjutkan jenjang

pendidikannya di perguruan tinggi Universitas Negeri Makassar Fakultas Bahasa

dan Sastra Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Prodi Pendidikan

Strata I pada tahun 2008 sampai tahun 2011 dan melanjutkan Strata I dengan

Program Studi yang sama di Universitas Muhammadiyah Makassar pada tahun

2012 dan mendapatkan gelar Strata  I Pendidikan (S.Pd.) pada tahun 2015.
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